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“ Apa yang disisimu akan lenyap, dan apa yang adaisi

Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan

memberi balasan kepada orang-orang yang sabar denga

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka

kerjakan.” (QS. An-Nahl (16): 96)
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ABSTRAK

Rektasari, Selsiana2010. Studi Kasus Pola Asuh Orang Tua Anak

Berkebutuhan Khususategori Tunagrahita SLB Dharma Wanita Kab. Surpene

Skripsi.Fakultas Psikologi Universitas Negeri Manaaalik Ibrahim Malang

Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Anak berkebututtarsus kategori
tunagrahita

Pola asuh anak berkebutuhan khusus terkait delmggamana orang tua
menerima atau menolak keberadaan anak berkebukhinans yang salah satunya
adalah tunagrahita. Penerimaan dan penolakan imp@egaruhi konsep diri anak
berkebutuhan khusus ini. Sikap penerimaan dan gkawolyang ditunjukkan oleh
orang tua turut mempengaruhi pola pengasuhan paala Rola asuh yang baik
dan sikap positif lingkungan serta penerimaan magga terhadap keberadaan
anak akan menumbuhkan konsep diri positif bagi aled&m menilai diri sendiri.
Anak menilai dirinya berdasarkan apa yang dialaman ddidapatkan dari
lingkungan. Jika lingkungan masyarakat memberiklapsyang baik dan positif
dan tidak memberikan label negatif pada anak, nzaiek akan merasa dirinya
cukup berharga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagempola asuh orang
tua anak berkebutuhan khusus kategori TunagrahiBa harma Wanita Kab.
Sumenep? Dan apakah faktor-faktor yang mempengamoiai asuh orang tua
anak berkebutuhan khusus kategori Tunagrahita SlBurma Wanita Kab.
Sumenep? pola asuh ini bertujuan untuk mengetatdiai asuh yang diberikan
orang tua pada anak berkebutuhan khusus kategoagfahita dan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh oranganek berkebutuhan khusus
kategori Tunagrahita SLB Dharma Wanita Kab. Sumenep

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Dharma Wanitebifaaten Sumenep
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subye&liian ini berjumlah dua
orang yakni kelas tiga SDLB dan kelas dua SMALBadalbentuk studi kasus.
Pengumpulan data dengan wawancara, observasi d&omdotasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua anakdimrtuhan khusus kategori
tunagrahita dari segi perhatian penuh pada anafy geamiliki ketunagrahitaan.
Hal ini disebabkan karena mereka memiliki kebutukbosus daripada saudara
yang lain. Meskipun memiliki kebutuhan khusus tidalenjadikan orang tua
untuk memanjakan anaknya. Mereka tetap dididik lurhandiri. Penerimaan
yang ditunjukkan oleh keluarga dan lingkungan mdikgn anak-anak mereka
yang memiliki kebutuhan khusus lebih bisa menghaogang lain dan ramah
terhadap orang lain. Hal ini sejalan dengan teariggmenjelaskan bahwa pola
asuh yang baik dan sikap positif lingkungan serémepimaan masyarakat
terhadap keberadaan anak akan menumbuhkan komsppdiiif bagi anak dalam
menilai diri sendiri. Sedangkan faktor yang mempeuli pola asuh orang tua
adalah karakteristik anak,karakteristik struktulukega, dan interaksi orangtua-
anak.
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ABSTRACT

Rektasari, Selsiana2010. Case Study of Parents Parenting Childrém 8pecial
Needs Category Tunagrahita SLB Dharma Wanita Kame®ep.
Skripsi.Fakultas Psychology, State University ofléutg Maulana Malik Ibrahim

Keywords: Parenting Parents, Children with spewggds category tunagrahita

Parenting children with special needs related tw Iparents accept or
reject the existence of special needs children ohavhom is tunagrahita.
Acceptance and rejection affects self-concept dtidn with special needs this.
The attitude of acceptance and rejection is indatdty parents also influence the
pattern of parenting in children. Good parenting ansitive attitude towards the
environment and public acceptance of the existesicthe child will develop
positive self concepts for children in self-assertiChildren judge him based on
what happened and obtained from the environmentth& environmental
community to provide a good and positive attituecel @o not give a negative
label on the child, the child will feel itself gaivaluable.

The formulation of the problem in this researchh@wv the pattern of
parenting children with special needs category Guefsita SLB Dharma Wanita
Kab. Sumenep? And whether the factors that inflaeparenting parents of
children with special needs category Tunagrahit8 Stharma Wanita Kab.
Sumenep? This study aims to find ways to teachnpste children with special
needs tunagrahita category and determine the fadtat influence parenting
parents of children with special needs categoryaguahita SLB Dharma Wanita
Kab. Sumenep .

This research was conducted at SLB Dharma Wanitme8ap using
qualitative approach. The subject of this reseamehtwo of the third grade and
second grade SMALB SDLB in the form of case studiata collection by
interview, observation and documentation. The tesofl this study indicate that
parents of children with special needs categorgduahita have high attention to
children who have ketunagrahitaan. This is bec#usg have special needs other
than relatives. Despite having special needs doesnake parents to spoil their
children. They are still educated to become inddpah Acceptance is indicated
by the family and the environment make their cl@fdwho have special needs
more could appreciate other people and friendlyarol others. This is in line
with the theory that explains that parenting is accordance with the
characteristics of the child, interaction qualitydaa positive attitude towards the
environment and public acceptance of the existesicthe child will develop
positive self concepts for children in self-asserti While the factors that
influence parenting patterns are characteristictref child, family structure
characteristics, and parent-child interaction.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada dasarnya setiap manusia diberikan kemampumaankeuan tertentu
oleh Allah SWT. Setiap anak yang telah diciptaka@Nnemiliki potensi dan
bakat di dalam dirinya yang perlu dikembangkan.ag§abmana firman Allah
dalam Al-Quran: “Sesungguhnya kami ciptakan segatuatu menurut ukuran”.
(QS.al-Qamar:49) Setiap orang tua berharap memdikdk yang sehat dan
berkembang dengan baik. Menurut Okun & RappapainJSantrock 2007
kebutuhan dan harapan orang tua telah merangsdmgyi banyak mitos
pengasuhan, seperti kelahiran anak akan menyelamagierkawinan yang
terancam, sebagai milik perpanjangan orang tug akan berpikir, merasa dan
bertingkah laku seperti orang tua mereka pada rkasak-kanak, anak akan
merawat orang tuanya ketika sudah tua, orang tst p@mperoleh rasa hormat
dan kepatuhan dari anak mereka, mempunyai anaktiberang tua akan selalu

memiliki orang yang menyayangi mereka dan menjalabat mereka.

Barangkali tidak bisa dipungkiri, orang tua yang nmpeinyai anak
berkebutuhan khusus untuk pertama kalinya, meraak tmudah menerima
kenyataan bahwa anaknya menderita kelainan. Reakg) muncul pada saat
mereka mengetahui bahwa anaknya menderita kelaseperti timbulnya

perasaan terpukul dan bingung. Dari perasaan-gerasdah kemudian timbul



reaksi yang beragam, antara lain rasa bersalad kexewa, rasa malu, dan rasa
menerima apa adanya (Efendi, 2006).

Reaksi orang tua atau keluarga yang merasa beratahmerasa berdosa
pada kehadiran anaknya yang menyandang kelainatak®&n orang tua atau
keluarga dalam rangka menebus dosa atau mengugergisaan bersalah
dilakukan dengan cara mencurahkan kasih sayangearas berlebihan kepada
anaknya yang berkelainan. Reaksi orang tua atawatgd yang merasa kecewa
muncul setelah mengetahui bahwa anak yang dilahirkdak memenuhi
harapannya. Tumbuh kembangnya penyikapan orangataa keluarga yang
merasa kecewa disebabkan mereka memiliki anggaphweb kehadiran anak
berkebutuhan khusus dapat menurunkan martabat geagsi orang tua atau
keluarga. Efek psikologis yang muncul pada anakdimrtuhan khusus akibat
dari penolakan orang tua atau keluarga yakni timulperasaan tidak aman,
rendah diri, serta merasa tidak berharga atau tidmguna. Kelainan fisik atau
psikologis yang dialami seseorang pasti akan mendaenpak di lingkungannya.
(Efendi, 2006: 16-17)

Anak yang memiliki kelainan fisik/psikologi disebahak berkebutuhan
khusus. Anak berkebutuhan khusus (ABK) memiliki yenkategori antara lain
adalah tuna grahita. Menurtthe American association on Mental Deficiency
(AAMD), seseorang dikatakan tunagrahita apabilack#d&sannya secara umum
dibawah rata-rata dan mengalami kesulitan penyasusocial dalam setiap fase
perkembangannya. Menurut Branata, seseorang dikédteg berkelainan mental

subnormal atau tuna grahita, jika ia memiliki tingkecerdasan yang sedemikian



rendahnya (di bawah normal), sehingga untuk mengas perkembangannya
memerlukan bantuan atau layanan spesifik, termasi#fam program
pendidikannya.

Penafsiran yang salah seringkali terjadi di madgraawam bahwa
kelainan mental subnormal atau tuna grahita digmgggperti suatu penyakit
sehingga dengan memasukkan ke lembaga pendidikan pgrawatan khusus,
anak diharapkan dapat normal kembali. Penfsiragebert sama sekali tidak ada
hubungannya dengan penyakit .( Efendi,2006)

Orang yang paling banyak menanggung beban akib@in&grahitaan
adalah orang tua dan keluarga anak tersebut. Seag tua menginginkan anak-
anaknya tumbuh dan berkembang dengan baik sepaftianak pada umumnya
yang bisa membanggakan orang tua dan keluargamyaat§a anak tuna grahita
berada dalam resiko, mereka menghadapi resiko lyarad. Saudara-saudara anak
tersebut pun menghadapi hal-hal yang bersifat emaki Saat yang kritis adalah
ketika orang tua dan keluarga itu pertama kali radayi bahwa anak mereka
tidak normal seperti yang lainnya. Saat kritis teujadi ketika pertama Kkali
mengetahui bahwa anaknya cacat, memasuki usiaatekohda saat itu sangat
penting kemampuan masuk sekolah sebagai tanda #srakbut normal,
meninggalkan sekolah, orang tua bertambah tua ggditidak mampu lagi
memelihara anak cacatnya. Perasaan kecewa, malsakian keluarga anak tuna
grahita ini.( Efendi, 2006)

Orang tua yang memiliki anak tuna grahita masingintaberbeda dalam

tingkah laku dan perasaannya. Misalnya, perasaalinduegi anak secara



berlebihan, ada perasaan bersalah melahirkan aréklainan kemudian terjadi
praduga yang berlebihan, kehilangan kepercayaam mkanpunyai anak normal,
terkejut dan kehilangan kepercayaan diri kemudienkdnsultasi untuk mendapat
berita-berita yang lebih baik, banyak tulisan yangnyatakan bahwa orang tua
merasa berdosa, mereka bingung dan malu yang mbagan orang tua kurang
suka bergaul dengan tetangga dan lebih suka meinyeRada saat kritis seperti
ini biasanya orang tua lebih mudah menerima saean gktunjuk. Orang tua
biasanya tidak memiliki gambaran mengenai masa rdgpeknya yang tuna
grahita. Dalam keadaan sesulit apapun orang bejlkamamengasuh anak tuna
grahita dengan pola asuh yang baik disesuaikanagekeputuhan-kebutuhannya.
Keluarga adalah faktor pendukung pertama dalam magmitukungan dan
kepercayaan diri pada anaknya yang memiliki kekartuthusus tersebut.

Dari beberapa penelitian skripsi tentang pola apehgliti belum banyak
menemukan tentang penelitian pola asuh pada amk&thguhan khusus. Peneliti
menemukan penelitian pola asuh pada anak normai.Hasil penelitian yang
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pola asuho#teatis merupakan pola
asuh yang paling efektif yang dilakukan orang tadgpanaknya. Pola asuh yang
diberikan sangat berpengaruh pada motivasi belal@pribadian anak,
penyesuaian sosial. Dalam penelitian skripsi GageerRing Orang Tua Yang
Memiliki Anak Dengan Simtom Neurosis didapat hasitang tua mampu
memberikan pola kepribadian neurotis ketika dalasbuah keluarga tidak
ditanamkan pola komunikasi efektif serta tidak m&mnikemampuan dalam

mengolah emocional.(dalam Eka Sri Wahyuni: 2006).



Dalam judul lain yaitu Hubungan Pola Asuh Orang TDangan
Penyesuaian Sosial didapat hasil penelitian senmadggi tingkat pola asuh orang
tua demokratis maka semakin tinggi tingkat penyiesugosial anak. Hal ini
menunjukkan bahwasanya pola asuh demokratis keludegpgan memberikan
kehangatan, kasih sayang, dan terjadi komunikasnh akembuat anak mampu
berhubungan sosial dengan baik.(dalam Sumian: 2008)

Dalam penelitian yang lain yang dilakukan oleh yak (2006), pola
asuh demokratis juga berhubungan dengan motivégabéinggi. Semakin tinggi
tingkat demokratis orang tua dalam mengasuh anda s@makin tinggi motivasi
belajarnya.

Pola asuh orang tua sangat dibutuhkan oleh anan&adiasuh dengan
baik adalah hak semua anak, yang tidak melihat aoaknal atau anak yang
berkebutuhan khusus. MenuBaumrind (Muallifah, 2009, pola asuh pada
prinsipnya merupakaparental control yakni bagaimana orang tua mengontrol,
membimbing, dan mendampingi anak-anaknya untuk keatekan tugas-tugas
perkembangannya menuju pada proses pendewasaap fénerimaan dan
penolakan yang ditunjukkan oleh orang tua turut pemgaruhi pola pengasuhan
pada anak. Pola asuh yang baik dan sikap posigkilingan serta penerimaan
masyarakat terhadap keberadaan anak akan menummbkdrksep diri positif bagi
anak dalam menilai diri sendiri. Anak menilai dy@n berdasarkan apa yang
dialami dan didapatkan dari lingkungan. Jika lingggan masyarakat memberikan
sikap yang baik dan positif dan tidak memberikdrelanegatif pada anak, maka

anak akan merasa dirinya cukup berharga. (Rifayica2009: 16).



Penerimaan dan penolakan ini akan berhubungan dengaa
mengasuhnya. Terkait dengan cara penagasuhan diatas, peneliti ingin
menggali informasi tentang bagaimana orang tua dmakebutuhan khusus
memberikan pengasuhan pada anaknya yang memibkitiean berbeda dengan
anak normal yang berkaitan dengan sikap penerirdaanpenolakan orang tua.
Diharapkan hasil penelitian akan bisa memberi masulan pengetahuan tentang
pola pengasuhan yang benar bagi orang tua analekhddhan khusus yang

kurang optimal dalam pengasuhan.

B. Rumusan Masalah
Beranjak dari pemikiran yang telah dikemukakanadianaka berikut ini
akan dirumuskan permasalahan agar penelitiannyid kelfokus dan terarah.
Rumusan masalah yang dimaksud adalah sebagaiteriku
1. Bagaimana pola asuh yang diberikan orang tua pad& @erkebutuhan
khusus kategori tuna grahita?
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pola aswing tua pada anak

berkebutuhan khusus kategori tuna grahita?

C.Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pola asuh yang diberikan otaagada anak berkebutuhan
khusus kategori Tunagrahita
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengapola asuh orang tua pada

anak berkebutuhan khusus kategori tuna grahita?



D. Kegunaan penelitian

1. Kegunaan teoritis

a.

Dihasilkan temuan kesimpulan-kesimpulan substagsifig berkaitan
dengan pola pengasuhan anak berkebutuhan khusus
Menjadikan sumbangan pemikiran baru tentang polagg®uhan anak

berkebutuhan khusus

2. Kegunaan praktis bagi individu, orang tua serteblega pendidikan terkait:

a.

Dapat memberikan pengetahuan tentang seluk belak berkebutuhan
kKhusus
Dapat digunakan sebagai sumber informasi tentapg pala pengasuhan

anak



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

. POLA ASUH ORANG TUA
A. Definisi

Menurut Baumrind, pola asuh pada prinsipnya merapagarental
control, yakni bagaimana orang tua mengontrol, membimhdag, mendampingi
anak-anaknya untuk melaksanakan tugas-tugas peskgabnya menuju pada
proses pendewasaan. Sedangkan Kohn mengatakan patavasuh merupakan
cara orang tua berinteraksi dengan anak yang ntieppmberian aturan, hadiah,
hukuman, pemberian perhatian, serta tanggapan twartgrhadap setiap perilaku
anak. ( Muallifalh 2009).

Nevenid dkkmenyatakan bahwa pola asuh yang ideal adalah bagima
orang tua bisa mempunyai sifat empati terhadap sekundisi anak dan
mencintai anaknya dengan setulus hati. SedangkaanKaenyatakan bahwa
kualitas pola asuh yang baik adalah kemampuan oramguntuk memonitor
segala aktivitas anak, sehingga ketika anak daleaddan terpuruk orang tua
mampu memberikan dukungan dan memperlakukan anagadebaik sesuai
dengan kondisi anaknya. Definisi yang dikemukak#h ddausermengatakan
bahwa pengasuhan orang tua yang bersifat interakt#fra orang tua dan remaja
dengan menawarkan konsep pengasuhan, mendorongghamebat, dan
membiarkan. Menurut Theresia Indira Shaotia asuh merupakan pola interaksi

antara orang tua dan anak. Termasuk caranya mdéwaeragpuran, mengajarkan



nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayaega menunjukkan sikap
dan perilaku yang baik sehingga dijadikan contamipen bagi anaknya.
(Muallifah, 2009).

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh pafatentang pola asuh
dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh orangatisdlah perlakuan atau cara
orang tua dalam mengatur serta mendidik anak déifaghungan keluarganya
sehari-hari. Dari berbagai teori para ahli peraiitini menggunakan definisi pola
asuh menurut Baumrind yakparental contro] bagaimana orang tua mengontrol,
membimbing, dan mendampingi anak-anaknya untuk keatekan tugas-tugas
perkembangannya menuju pada proses pendewasaan.

Tujuan pola asuh menurut Hurlock yaitu mendidik karegar dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosialnyaayapdapat diterima oleh
masyarakat. Pengasuhan orang tua berfungsi untukbarékan kelekatan dan
ikatan emosional, atau kasih sayang antara oramglam anaknya juga adanya
penerimaan dan tuntunan dari orang tua dan meldagaimana orang tua
menerapkan disiplin.untuk melakukan kelekatan meuofikan hubungan yang
baik dalam keluarga. (Muallifah, 2009).

Mengasuh dan mendidik anak adalah tugas orang atendkeluarga.
Keluarga itu sendiri dalam pengertian psikologidudsga adalah sekumpulan
orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersdan masing-masing
anggota merasakan adanya pertautan batin sehieggdi tsaling mempengaruhi,
saling memperhatikan dan saling menyerahkan dataSgkan dalam penertian

pedagogis, keluarga adalah “satu” persekutuan higamg dijalin oleh kasih



sayang antara pasangan dua jenis manusia yangutiikatk dengan pernikahan,

yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri.

Keluarga dikatakan utuh apabila disamping lengkaggatanya, juga
dirasakan lengkap oleh anggotanya terutama anddagaaldika dalam keluarga
terjadi kesenjangan hubungan perlu diimbangi denigaaditas dan intensitas
hubungan sehingga ketidakadaan ayah dan ibu di hrutetap dirasakan
kehadirannya secara psikologis. Ini diperlukan ggargaruh, arahan, bimbingan,
dan sistem nilaiyang direalisasikan orang tua d&sm tetap dihormati,
mewarnai sikap dan pola perilaku anak-anaknya.

David mengkategorikan keluarga dalam pengertianagasb keluarga
seimbang, keluarga kuasa, keluarga protektif, kghuakacau dan keluarga
simbiotis.

1. Keluarga seimbang adalah keluarga yang ditandai &kharmonisan
hubungan (relasi) antara ayah dengan ibu, ayahadeagak, ibu dengan
anak. Dalam keluarga ini orang tua bertanggung hawlan dapat
dipercaya.setiap anggota keluarga saling menghodaatsaling memberi
tanpa harus diminta. Diantara anggota keluargagatiendengarkan jika
bicara bersama, melalui teladan dan dorongan di@angSetiap masalah
diupayakan untuk dipecahkan bersama.

2. Keluarga kuasa lebih menekankan kekuasaan daripadesi. Pada
keluarga ini, anak merasa seakan-akan ayah damdmpunyai buku

peraturan, ketetapan, ditambah daftar pekerjaag jidak pernah habis.
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Anggota keluarga terutama anak-anak tidak memk#sempatan atau
peluang agar dirinya didengarkan.

Keluarga protektif lebih menekankan pada tugas sking menyadari
perasaan satu sama lain.dalam keluarga ini ketidakan sanagt
dihindari karena lebih menyukai suasana kedam&iap orang tua lebih
banyak pada upaya memberi dukungan, perhatianaté&igaris pedoman
sebagai rujukan kegiatan. Esensi dinamika keluadgah komunikasi
dialogis yang didasarkan pada kepekaan dan raszahor

Keluarga kacau adalah keluarga kurang teratur dusmendua. Dalam
keluarga ini cenderung timbuk konflik dan kurangkgememenuhi
kebutuhan anak-anak. Anak sering diabaikan danrldipgan secara
kejam karena kesenjangan hubungan antara merekaodary tua.
Keluarga kacau selalu tidak rukun. Orang tua sehiagprilakun kasar
pada anak. Anak-anak mendapat kesan bahwa meudsta diinginkan
keluarga. Dinamika keluarga dalam banyak hal semmgnimbulkan
kontradiksi karena pada hakikatnya tidak ada kgmiammah hanya
sebagai terminal dan tempat berteduh oleh indiinduidu.

Keluarga simbiotis dicirikan oleh orientasi danhagran keluarga yang kuat
bahkan hampir seluruhnya terpusat pada anak-aeélkarga ini berlebihan
dalam mealakukan relasi. Orang tua banyak mendtabisvaktu untuk
memikirkan dan memenuhi keinginan anak-anaknya.kAdewasa dalam

keluarga ini belum memperlihatkan perkembangan abgs. Dalam

11



kesehariannya, dinamika keluarga ditandai rutinik@sja. Rumah dan

keluarga mendominasi para anggota keluarga. (Mobct8h 1998)

B. Model Pola Asuh Dalam Perspektif Psikologi
1. Model Baumrind
Menurut pendapat Baumrind beberapa gaya pola asuty tua sebagai
berikut (dalam Santrock 2007: 167-168):
a. Pola asuh Authoritian (otoriter)

Adalah gaya yang membatasi dan menghukum, dimearegdua
mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka danghoanati
pekerjaan dan upaya mereka. Orang tua yang otoniégrerapkan batas
dan kendali yang tegas pada anak dan meminimaksalebatan verbal.
Orang tua yang otoriter mungkin juga sering memua#k, memaksakan
aturan secara kaku tanpa menjelaskannya, dan mdanj amarah pada
anak. Anak dari orang tua yang otoriter seringkiédiak bahagia.,
ketakutan, minder ketika membandingkan diri dengeang lain, tidak
mampu memulai aktivitas, dan memiliki kemampuan Woikasi yang
lemah. Putra dari orang tua yang otoriter munglirphblaku agresif.

b. Pola asuh Authoritative (demokratis)

Mendorong anak untuk mandiri namun masih menerajikdas
dan kendali pada tindakan mereka.tindakan verbailvee dan menerima
dimungkinkan, dan orang tua bersikap hangat darygyamg terhadap

anak. Orang tua yang otoritatif menunjukkan kesgaa dan dukungan
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sebagai sebagai respon terhadap prilaku konstraktik. Mereka juga
mengharapkan perilaku anak yang dewasa, mandini, seguai dengan
usianya. Anak yang memiliki orang tua yang otoifitagringkali ceria,
bisa mengendalikan diri dan mandiri, dan beror&n{@gada prestasi;
mereka cenderung untuk mempertahankan hubunganrgamgh dengan
teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasdisgamengatasi
stres dengan baik.
c. Pola asuh permisif (pengasuhan yang mengabaikan)

Adalah gaya dimana orang tua sangat tidak terlidatam
kehidupan anak. Anak yang memiliki orang tua yammgabaikan merasa
bahwa aspek lain kehidupan orang tua lebih pentizwg diri mereka.
Anak-anak ini cenderung tidak memiliki kemampuansiagidanyak
diantaranya memiliki pengendalian diri yang burukndidak mandiri.
Mereka seringkali memiliki harga diri yang renddilak dewasa, dan
mungkin terasing dari keluarga. Dalam masa remagreka mungkin
menunjukkan sikap suka membolos dan nakal.

d. Pengasuhan yang menuruti

Adalah gaya pengasuhan di mana orang tua samtjpate&lengan
anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengomreteka. Orang tua
macam ini membiarkan anak melakukan apa yang iakag. Hasilnya,
anak tidak pernah belajar mengendalikan perilakussdiri dan selalu
berharap mendapatkan keinginannya. Beberapa oralag sengaja

membesarkan anak mereka dengan cara ini karen&aneeecaya bahwa
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kombinasi antara keterlibatan yang hangat dan gebitasan akan

menghasilkan anak yang kreatif dan percaya dirimia anak yang

memiliki orang tua yang selalu menurutinya jaramdpjar menghormati
orang lain dan mengalami kesulitan untuk mengekaaliperilakunya.

Mereka mungkin mendominasi, egosentris, tidak menuwturan, dan

kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya.

Pola pengasuhan yang terdiri dari empat model latsgpengasuhan
otoritatif cenderung merupakan gaya yang palingtéfderikut alasan (Hart dkk
dalam Santrock 2007) :

Orang tua yang otoritatif menerapkan keseimbangamg ytepat antara
kendali dan otonomi, sehingga memberi anak kesempahtuk kemandirian
sembari memberikan standar, batas, dan panduandiaaguhkan anak. Orang
tua yang otoritatif lebih cenderung melibatkan adalkam kegiatan memberi dan
menerima secara verbal dan memperbolehkan anak utaeakan pandangan
mereka. Jenis diskusi keluarga ini membantu anafkahami hubungan sosial
dan apa yang dibutuhkan untuk menjadi orang yangpkben secara sosial.
Kehangatan dan keterlibatan orang tua yang diberidd@h orang tua yang
otoritatif membuat anak lebih bisa menerima pengarang tua.

2. Model Pengasuhan Hauser

Model pola asuh yang dikenalkan oleh Hauser bérsifaraktif antara orang
tua dan anak.Menurut Papalia dan Old, terdapat ngéu yang ambivalen
(perasaan bertentangan) antara anak dengan om@ndatam arti anak memiliki

perasaan yang campur aduk, seperti halnya orangaita kebimbangan antara
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menginginkan mandiri atau tetap bergantung padaydir Orang tua yang
memiliki anak yang agak besar bersikap fleksibdamapemikiran dan lebih
egalitarian dibanding saat anak-anaknya berusiha kazil.
3. Model pengasuhan menurut Papalia dan Olds (Wafall2009) adalah sebagai
berikut:
a. Pola asuh yang bersifat mendorong dan menghamhagakni pola asuh
yang dilakukan orang tua dalam berinteraksi deragaak bersifat mendorong
dan mengahambat. Pola asuh yang mendorong dan hanigat ini
mengandung komponen kognitif dan afektif.
b. Pola asuh yang bersifat mendorongyakni adanya dorongan terhadap
anggota keluarga untuk mengekspresikan pikirarrgoikidan persepsi-
persepsi mereka.
c. Pola asuh yang bersifat menghambatyola asuh jenis ini menandakan
adanya hamabatan yang dilakukan orang tua.adapg manghambat yang
bersifat kognitif meliputi: mengalihkan anggota uemiga dari masalah-
masalah yang mereka hadapi, tidak memberi / menyeyilkan informasi
pada anak, dan mengabaikan anggota keluarga dsalahamasalah keluarga.
4. Sikap khas orang tua terhadap anak
Hurlock tidak membagi pola asuh orang tua. Nambihlenenekankan pada sikap
khas yang dilakukan orang tua terhadap anak. Sematen banyak ditemukan
pengaruhnya terhadap anak. Dari bebe rapa sikapgaua terdapat sikap

orang tua yang khas (Hurlock, 1993) yakni diantgaan
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Melindungi secara berlebihan
Perlindungan orang tua yang berlebihan mencakoggseihan dan
pengendalian anak yang berlebihan. Hal ini menurkdnutketergantungan
yang berlebihan. Ketergantungan pada semua orakgntpada orang tua
saja.kurangnya rasa percaya diri dan frustasi.
Permisivitas
Permisivitas terlihat pada orang tua yang memhbiagnak berbuat
sesuka hati, dengan sedikit kekekangan. Hal iniapéakan suatu rumah
tangga yang "berpusat pada anak.”jika sikap pefnmistidak berlebihan,
ia mendorong anak untuk cerdik, mandiri dan berpsugian sosial yang
baik. sikap ini juga menumbuhkan rasa percaya kfieativitas, dan sikap
matang.
Memanjakan
Permisivitas berlebihan — memanjakan — memanjakeak egois,
menuntut, dan sering tiranik. Mereka menuntut pgahadan pelayanan
dari orang lain — perilaku yang menyebabkan peraiasusosial yang
buruk di rumah dan di luar rumah.
Penolakan
Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikanakt=zaan
anak atau dengan menuntut terlalu banyak dari daalsikap bermusuhan
yang terbuka. Hal ini menumbuhkan rasa dendamsparatak berdaya,
frustasi, perilaku gugup, dan sikap permusuhanat&p orang lain,

terutama terhadap mereka yang lebih lemah dan kecil
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Penerimaan
Penerimaan orang tua ditandai oleh perhatian bdaar kasih
sayang pada anak orang tua yang menerima , mentigarha
perkembangan kemampuan anak dan memperhitungkaat aniak. Anak
yang diterima umumnya bersosialisasi dengan badopé&ratif, ramah,
loyal, secara emosional stabil dan gembira.
Dominasi
Anak di dominasi oleh salah satu atau kedua otaagbersifat
jujur, sopan, dan berhati-hati tetapi cenderungumphtuh, dan mudah
dipengaruhi orang lain, mengalah dan sangat senB#ida anak yang
didominasi sering berkembang rasa rendah diri darasaan menjadi
korban.
Tunduk pada anak
orang tua yang tunduk pada anaknya membiarkan anak
mendominasi mereka dan rumah mereka.anak memewnéay tua dan
menunjukkan sedikit tenggang rasa, penghargaan latalitas pada
mereka. Anak belajar untuk menentang semua yanwebang dan
mencoba mendominasi orang di luar lingkungan rumah.
Favoritisme
Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintausesmak
dengan sama rata, kebanyakan orang tua mempunyaiitfaHal ini
membuat mereka lebih menuruti dan mencintai anadritaya daripada

anak lain dalam keluarga. Anak yang disenangi cemge
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memperlihatkan sisi baik mereka pada orang tuapitedgresif dan
dominan dalam hubungan dengan kakak-adik mereka.
I. Ambisi orang tua

Hampir semua orang tua mempunyai ambisi bagi anateka —
seringkali sangat tinggi sehingga tidak realistfmbisi ini sering
dipengaruhi oleh ambisi orang tua yang tidak teacdpn hasrat orang tua
supaya anak mereka naik di tangga status sosia. aBiak tidak dapat
memenuhi ambisi orang tua, anak cenderung berdikapusuhan, tidak
bertanggung jawab dan berprestasi dibawah kemamgaambahan pula
mereka memiliki perasaan tidak mampu yang seringatiai perasaan
dijadikan orang yang dikorbankan yang timbul akikatik orang tua

terhadap rendahnya prestasi mereka.

C. Faktor pendukung dalam terlaksananya pola asuh:

Faktor yang mendukung terlaksananya pola asuhasielngik bukan hanya
tergantung dengan jenis pola asuh yang ditetapkaim @rang tua, tetapi juga
tergantung pada karakteristik keluarga, anak, denisj pola asuh yang
ditetapkan.adapun beberapa karakteristiknya adalahgai berikut:

1. Karakteristik Keluarga dan Anak
Dalam keluarga dan anak ada beberapa karaktesjattk:
a. Karakteristik Struktur Keluarga
Hal-hal yang berkaitan dengan struktur keluargaladd etnis

keluarga dan pendidikan (lingkungan pergaulan bataa etnis). Pola
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asuh tidak hanya dipengaruhi oleh situasi keluaegapi juga lingkungan
sekitar, situasi perawatan anak, situasi sekolega, konflik yang terjadi di
lingkungan sekitar.
b. Karakteristik struktur anak

Ketika ingin memperlakukan jenis pola asuh, hanesnperhatikan
karakteristik anak, diantaranya adalah karaktek.abagaimana perilaku
sosial dan keterampilan kognitif anak. Karena,deetioin tersebut dalam
diri anak berbeda antara anak laki-laki dan anakrppuan, dan berbeda
pada masing-masing anak. Menurut hasil peneliiaak perempuan lebih
menunjukkan kemampuan sosial dan kemampuan batzasgarypada
laki-laki, karena laki-laki lebih menguasai di bidghitung/matematika.
Hasil studi yang dilakukan oleh Stellman memapatkaimva penampilan
anak-anak awal lebih baik pada respek perkembaragpek sosial
(popularitas), dan anak yang lebih tua lebih ba#dda respek hasil
pendidikan dan kualitas kepemimpinan. Stellman rmteagpretasikan
bahwa bahwa indikasi pada anak —anak awal berkakwEngan interaksi
saudara kandung yang lebih tua karena anak yaimgpab memberikan
otonomi yang baik.
c. karakteristik budaya keluarga

Karakteristik kultur keluarga didefinisikan padaenkampuan
berbahasa, sedangkan indikator dalam karakteksttkir keluarga adalah
reading, behaviour, home language, dutch languagstery, and culture

participation.
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d. Karakteristik situasi keluarga
Penelitian tentang "komposisi keluarga” menunjuklemak dalam
keluarga satu orang tua akan mengalami problentagerdan emosional
yang frekuensinya lebih daripada keluarga dan onaaugya, dan berakibat
pada prestasi di sekolah mereka. Keluarga yangahsaiy orang tua akan
mengalami ketegangan, dikarenakan akan mengalasulites keungan,
problem kesehatan, serta perubahan karena percefam berpengaruh
terhadap orang tua dalam pengasuhan anak dan kisiteraluarga. (
Muallifah, 2009)
2. Karakteristik pola asuh
Dalam karakteristik pola asuh, beberapa hal yamy gliketahui yaitu:
a. Perilaku pola asuh anak
Perilaku pola asuh orang tua sangat bervariagjaméung pada ideologi
dan keinginan orang tua. Namun, tidak seharusrgmagotua menerapkan tipe
pengasuhan ekstrem pada satu model. Perilaku pohayang disosialisasikan
dalam keluarga dan sekolah akan menentukan kongigierkembangan anak
(sosial, kognitif, emosi, religius, dan sebagainya)
b. Interaksi Orang tua —anak
Interaksi orang tua-anak tidak hanya ditentukah duantitas pertemuan
antara orang tua dan anak, tetapi juga sangattukim oleh kualitas dalam
interaksi tersebut. Hal ini bisa menyangkut tentdragaimana orang tua
mampu memahami karakteristik anak, tipe pola asufgyditerapkan juga

sesuai dengan anak-anaknya. Sehingga dalam inteealesk tidak merasa
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tertekan dan tersiksa karena mengeluh bentuk golla yang diterapkan oleh
orang tua tidak sesuai dengan dirinya.
c. Kompetensi Orang tua dalam pola asuh anak

Kompetensi pengasuhan anak bukan merupakan fgdatgy statis, namun
dinamis. Karena ini juga tergantung dengan kemampuang tua untuk bisa
mengkoneksikan dengan perkembangan dan pertumlaren Kompetensi
ini meliputi kompetensi dalam tugas orang tua unnémajukan kerjasama,
terpenuhinya kelekatan, dan lingkungan dalam pelsan tugas anak.

kompetensi pengasuhan sangat dipengaruhi kardk¢eniang tua.

D. Pola Asuh Anak Dalam Perspektif Islam:

Sebagaimana orang tua mempunyai hak atas anak{aegity pula anak-
anak mempunyai hak atas orang tua. Sebagaimanah Aleza wa Jalla
memerintahkan agar selalu berbakti kepada orangAfleeh pun memerintahkan
kepada orang tua agar berbuat baik kepada anak-anak

Dengan berbuat baik kepada anak-anak dan gigiimdalendidik mereka,
berarti telah memenuhi amanat itu dengan baik. [&elya jika membiarkan dan
mengurangi hak-hak mereka berarti telah melakukaippan dan pengkhianatan.

Banyak sekali Allah dalam al-Quran maupun As-sunmemerintahkan
kepada manusia agar berbuat baik kepada anak-arakménunaikan amanat
dengan baik kepada mereka, dan memperingatkantiaig&r mengabaikan dan

mengurangi hak-hak mereka.
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Artinya: "sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan dmana

kepada yang berhak menerimanya’.(an-Nisaa’:58)

Nabi SAW bersabda,

"Kamu semua adalah pemimpin dan akan  dimintai
pertanggungjawabannya atas kepemimpinannya. Seorangm
(pemimpin) adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawabannya atas kepemimpinannya. Seoraogmi
adalah pemimpin dalam keluarganya dan akan dimintai
pertanggungjawabannya atas kepemimpinannyidR Bukhari, Fat-

hul Bari no 583 dan muslim no.1829)
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Allah SWT berfirman,

Artinya:” Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggupyifeha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesurtggra Aku
melihat dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu. Makekdnlah
apa pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakh apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mpatku

termasuk orang-orang yang sabar(Ash-shaaffaat: 102)

Orang tua sebagai pendidik di luar lingkungan sakomempunyai
peranan yang sangat penting dalam pendidikan amakkgrena lingkungan
keluarga merupakan lingkungan pertama kali yangerdik oleh anak untuk
mengembangkan potensi dasarnya, baik potensi agamaya maupun potensi
sosial. Selain itu mereka juga akan menentukankimdcemana arah anaknya.
Sebagaimana hadist nabi SAW yang artinya:

"Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah SAW bersabdiglak ada seorang
anakpun yang dilahirkan, melainkan dalam keadaaai iersih, maka kedua
orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani &ajusi.” (HR. Bukhori)

Dengan demikian, tugas orang tua bukan hanya sekedanjadi induk

yang membesarkan anak kemudian melepasnya untug mdndiri. Namun misi
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yang sangat agung dan berat yakni mendidik anagghimemiliki karakter ahli
surga.(Ridha Salamah: 2006).

Pendidikan di rumah itu merupakan tanggung jawangrtua. Dalam
prosesnya, mendidik anak — anak mengharuskan adzamgaatau metode yang
tepat, sehingga dapat sesuai dengan fitrahnya wk tmenyimpang dari
pembentukan dan perkembangannya. Dalam pola asam dslam ada beberapa
pengasuhan yaitu metode-metode tersebut (dalanR@ana, 2007 ) sebagai
berikut:

1. Keteladanan
Pendidikan dengan memberikan contoh atau keteladareupakan

suatu model dasar pendidikan utama dan terbaiknhs¢perti yang telah
dilakukan oleh Rasulullah SAW kepada keluarga daratnya. Beliau

senantiasa berpesan kepada pendidik agar tamgegmiin anak-anaknya
dengan penampilan yang dapat dijadikan teladan Y=k, sehingga

anak-anak sejak dini berkembang dalam kebaikangemat kemuliaan

dan mencontoh akhlak terpuiji.

Allah Swt berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21 :
(D LS 535 ;>N o515
Artinya:"Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Raslalnlitu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabimillah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblathArl
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Keteladanan mengandung sebuah konsekwensi apakjtangampaikan
pada anak pada dasarnya tidak cukup dengan kataskg, namun juga perlu
ditopang dengan perbuatan atau sikap nyata, apaté@ipikir anak sangat sulit
untuk mencerna sesuatu yang bersifat abstrak. Mikaitu untuk merubah
sesuatu yang abstrak pada kognisi anak menjadiatsesang nyata, maka
diperlukan contoh atau teladan yaang dapat disaksdnak secara langsung.
Dalam artian nasehat-nasehat itu akan mudah hilseggangkan teladan dapat
nyata dan akan tertancap kuat di benak anak.

Dalam memberikan teladan, hendaklah sebagai oraregy harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut (Siti Ruk208,7 ):

a. Pahami kemampuan dan kesenangan anak dalamukeatedktivitas.
Dalam melaksanakannya tanpa adanya paksaan daentbegan dengan
keinginan anak. Selain itu dalam memberikan tuggsa#la anak hendaknya
memperhatikan suatu kemampuan dan potensi anakn&ahal ini akan
membuat anak melakukannya dengan riang tanpa atiafga.

b. Melibatkan diri dalam keinginan dan kebutuhaakaterlebih dahulu.
Sebelum melaksanakan keinginannya, hendaknya éuangu melibatkan diri
dengan tindakan anak, setelah mereka terpuaskagamleteinginannya dan
kebutuhannya, kemudian baru dialihkan perhatiarek@epada suatu hal yang
kita inginkan.

c. Memberikan informasi yang jelas dan padat sadému dengan anak.
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Orang tua hendaknya sering memberi informasi yarepyenangkan dan
berkesan pada anak, maka secara spontan akan aleag@j melatih mereka
untuk mengungkapkan apa yang dialami, dirasakardiaginkan.

2. Cerita

Cerita atau dongeng memiliki pengaruh yang pobgifii perkembangan
emosi, daya nalar serta kecerdasan anak. Anak yemyimak orang tuanya
bercerita dengan rasa ingin tahu yang cukup tinggida dasarnya sedang
mengerahkan hampir seluruh potensi kecerdasandiamii.

Banyak kita jumpai dalam Al-Qur'an berbagai ceritaat terdahulu serta
kisah para nabi Allah dalam mendakwahkan agamaamgg pisa dijadikan bahan
untuk bercerita, karena selain untuk memaparkant uerdahulu juga untuk
menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang dapat dkad cermin diri anak.

Metode ini sesuai dengan firman Allah dalam sAtgtiud ayat 120 :

4
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Artinya: "Dan semua kisah dari rasul-rasul kami @ekan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimua; dlelam Surat
ini Telah datang kepadamu kebenaran serta pengajdem peringatan

bagi orang-orang yang beriman.
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3. Reward (hadiah) danpunishment(hukuman)

Hendaklah sebagai orang tua selalu memberikarahadin hukuman
yang seimbang dan adil bagi anaknya. Hadiah diglak hanya berupa materi
saja, namun juga ada yang berbentuk pujian atabaiglang bersifat dukungan.
Sedangkan hukuman yang diberikan diupayakan tidakiga hukuman fisik,

karena pada dasarnya hukuman itu harus memberigafaat pada anak.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Akinan ayat 12:
2, _E - 2 S _ c p .
KA LS el ey & KAT uu&yuMJw; XUIf

TG

do
-G o7 o c
g§§¢~u>L994h UJ1§¢ﬁ) L9T14

Artinya: "Dan sesungguhnya Telah kami berikan hikrkepada Lugman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah dan barang siapa yangsigakur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk diriggndir; dan

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka Sesunggul#iign Maha
Kaya lagi Maha Terpuji”

4. Nasehat

Nasehat orang tua itu sangat penting bagi perkegavaanak-anaknya,
agar mereka tidak teledor sehingga menyimpangkdaidor-koridor agama yang
ada. Di dalamnya mengandung beberapa hal. Pertasraan/ajakan yang
menyenangkan disertai dengan penolakan yang leemahut jika memang ada

perilaku anak yang dianggap tidak sesuai norma ymartaku. Kedua, metode
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cerita yang disertai perumpamaan yang menganduteja@:n dan nasihat.

Ketiga, gabungan antara metode wasiat dan nasihat.

Il. ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
A. Definisi

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang menki#ainan pada
fisik, mental, tingkah lakubghaviora) atau indranya memiliki kelainan yang
sedemikian sehingga untuk mengembangkan secaraimuakskemampuannya

(capacity membutuhkan PLB atau layanan yang berhubungagedeBLB.

B. Etiologi Anak Berkebutuhan khusus

Secara umum dilihat dari masa terjadinya kelaitansendiri dapat di
klasifikasikan menjadi:

1. Sebelum kelahiran, yaitu masa anak masih beradandehndungan diketahui
telah mengalami kelainan atau ketunaan. Kelairengyterjadi pada masa
prenatal, berdasarkan periodisasinya dapat tenedia periode embrio,
periode janin muda, dan periode aktini.(Arkandi6)

2. Kelainan saat kelahiran, yakni masa dimana kelaituaterjadi pada saat anak
itu dilahirkan. Ada beberapa sebab kelainan saak dilahirkan, antara lain
anak lahir sebelum waktunya, lahir dengan bantdaty posisi bayi tidak
normal, analgesia dan anesthesia, kelahiran gataakarena kesehatan bayi
yang bersangkutan.

3. Kelainan yang terjadi setelah anak lahir kelahirgakni masa dimana

kelainan itu terjadi setelah bayi dilahirkan, atsaat anak dalam masa
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perkembangan. Ada beberapa sebab kelainan seted&hddahirkan antara

lain infeksi, luka, bahan kimia, malnutrisi, daml sebagainya.

C. Kategori atau Pengelompokan Anak Berkebutuhan Klisus
1. TUNANETRA
Derajat tunanetra berdasarkan distribusinya bedatkm rentangan yang
berjenjang dari yang ringan sampai yang berat. H.gblasnya jenjang
kelainan ditinjau dari ketajaman untuk melihat j@t@n bayangan benda
dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

a. anak yang mengalami kelainan penglihatan yang maygiu
kemungkinan dikoreksi dengan penyembuhan pengobaiaum alat
optic tertentu.

b. anak yang mengalami kelainan penglihatn, meskipkoreksi dengan
pengobatan atau alat optic tertentu masih mengalkesulitan
mengikuti kelas reguler sehingga diperlukan kompsingengajaran
untuk mengganti kekurangannya.

c. anak yang mengalami kelainan penglihatan yands tildgpat dikoreksi
dengan pengobatan atau alat optic apapun, karesa tedak tidak
mampu lagi memanfaatkan penglihatannya. Dalam gepea sehari-
hari anak yang memiliki kelainan penglihatan dal&eiompokini

dikenal dengan sebutan buta.(Mohammad.2006)
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Cruickshank (1980) menelaah jenjang ketunanetraatialsarkan pengaruh

gradasi kelainan penglihatan terhadap aktivitaatangnya, dapat dikelompokkan

menjadi sebagai berikut:

1.

2.

Anak tunanetra total bawaan atau yang dideritalsebasia 5 tahun
Anak tunanetra total yang diderita setelah usehbin

Anak tunanetra sebagian karena factor bawaan

Anak tunanetra sebagian akibat sesuatu yang ditepaidian
Anak dapat melihat sebagian karena factor bawaan

Anak dapat melihat sebagian akibat tertentu yadgydit kemudian.

Secara etiologi timbulnya ketunanetraan disebabketnfaktor endogen dan

faktor eksogen. Ketunanetraan karena faktor endogeperti : keturunan

(herediter), atau karena faktor eksogen seperygléty kecelakaan, obat-obatan

dan lain-lain. Demikian pula dari kurun waktu telijaya, ketunanetraan dapat

terjadi saat anak masih berada dalam kandunganditatairkan, maupun sesudah

dilahirkan.

Heyes seorang ahli pendidikan anak tunanetra telalakukan penelitian

terhadap kondisi kecerdasan anak tunanetra. Ketamasil penelitian sebagai

berikut:

1.

2.

Ketunanetraan tidak secara otomatis mengakibat&eardasan rendah

Mulainya ketunanetraan tidak mempengaruhi tingkatkdasan
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3. Anak tunanetra ternyata banyak yang berhasil mencapestasi
intelectual yang baik, apabila lingkungan mem,lmriklesempatan dan
motivasi lepada anak tunanetra untuk berkembang

4. Penyandang ketunanetraan tidak menunjukkan kelemadiaam

intelegensi verbal (Mohamma#&006)

2. Tuna Rungu
Kelainan pendengaran atau tunarungu dalam percakaphari-hari di
masyarakat awam sering diasumsikan sebagai orargytidak mendengar sama
sekali atau tuli. Hal ini didasarkan oleh pada apgm bahwa kelainan dalam
aspek pendengaran dapat mengurangi fungsi pendengaBeseorang
dikategorikan tuli (tunarungu berat) jika ia kehtgn kemampun mendengar
70dB atau lebih menurut ISO sehingga ia akan mangakesulitan untuk
mengerti atau memahami pembicaraan orang lain walupenggunakan alat
bantu dengar atau tanpa menggunakan alat bantamdeng
Etiologi anak tuna rungu yakni :
a. Beberapa kondisi yang menyebabkan ketunarunguag t@jadi pada saat
anak dalam kandungan yaitu,
a.l) Hereditas atau keturunan. Banyak informasigyamengindikasikan
terjadinya keadaan genetis yang berbeda dapat mamgerjadinya sebuah
ketunarunguan. Perpindahan sifat ini cenderung gadagen yang dominan,
gen-gen represif, atau jenis kelamin yang berhudirdgngan gen-gen itu.

Factor itu erat kaitannya dengan anggota keluangaama ayah dan ibu.
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a.2) Maternal rubella. Penyakit ini dikenal dengzacar air jerman, atau
campak. Virus penyakit tersebut berbahaya jira reemng seorang wanita
ketika tiga bulan pertama waktu kehamilan sebatatdagmpengaruhi atau
berakibat buruk pada anak atau bayi yang dikandungn

a.3) Pemakaian anti biotika over dosis. Ada belzemymat-obatan antibidtica
yang jira diberikan dalam jumlah besar akan mermgdkan
ketunarunguan.obat-obatan itu antara lain, dihtdepsomycin, neomicin,
kanamicin, dan streptomycin.

a.4) Toxoemia, ketika sang ibu sedang menganduaggnk suatu sebab
tertentu sang ibu tenderita keracunan darah. Komiisdapat berpengaruh
pada rusaknya placenta atau janin yang dikandungakibatnya ada
kemungkinan sesudah bayi lahir akan menderita tunggar.

b. Ketunarunguan saat lahir. Ada beberapa kondisinarunguan pada saat anak
dilahirkan yakni lahir prematur, Rhesus factor ig&tcocokan jenis darah),
tang verlosing (melahirkan dengan bantuan alat).

c. Ketunarunguan setelah lahir. Beberapa kondisigymenyebabkan ketuna
runguan yang terjadi setelah dilahirkan antara, lagganyakit meningitis
cerebralis( peradangan selaput otak), infeksiisatitedia kronis(cairan yang

berwarna kekuning-kuningan tertimbun di dalam teliagian tengah)

3. Anak Tuna Daksa

Secara etiologis gambaran seseorang yang diidexgikian mengalami

ketunadaksaan yaitu seseorang yang mengalami teesaliengoptimalkan fungsi
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anggota tubuh sebagai akibat dari luka, penyakitumbuhan yang salah bentuk

dan akibatnya kemampuan untuk melakukan gerakaakgertubuh tertentu

mengalami penurunan.

Secara definitif pengertian kelainan fungsi anggobaih (tunadaksa) adalah
ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakagsifuya disebabkan oleh
berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk melakaanfungis secara
normal akibat luka, penyakit, atau pertumbuhan vyatidpk sempurna.
(Mohammad.2006)

Klasifikasi anak tunadaksa antara lain:

1. Anak tunadaksa ortopedi ialah anak tunadaksa yaemiliki kelainan,
kecacatan, ketunaan tertentu pada bagian tulaogfudiuh ataupun daerah
persendian baik yang dibawa Sejas lahir maupun dgmeyoleh kemudian
sehingga mengakibatkan terganggunya fungsi tubcdraeormal.

2. Anak tunadaksa saraf ialah anak tunadaksa yangatemni kelainan akibat
gangguan pada susunan syaraf di otak. Otak selpmgajontrol tubuh
memiliki sejumlah saraf yang menjadi pengendali amékme tubuh
sehingga jika otak mengalami kelainan, sesuatu téadi pada organismo
fisik, emosi, dan mental.

Etiologi anak tuna daksa, pada masa kandungamaalden (1) anoxia
prenatal, (2) gangguan metabolisme ibu,(3) fadtesus. Kondisi ketunadaksaan
yang terjadi pada saat kelahiran bayi diantaradyakésulitan saat persalinan
karena letal bayi sungsang, (2) pendarahan padapatda saat kelahiran, (3)

kelahiran prematur, (4) gangguan pada placenta gapgt mengurangi oksigen
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sehingga mengakibatkan terjadinya anoxia. Adapunnieelaksaan pada masa
setelah lahir diantaranya, (1) factor penyakit,féZyor kecelakaan, ( pertumbuhan

tubuh yang/ tulang yang tidak sempurna).

4. Tuna Laras

Menurut ketentuan yang ditetapkan dalam Undang-bigdaokok
Pendidikan Nomor 12 Tahun 1952, anak tunalarasahdahdividu yang
mempunyai tingkah laku menyimpang/berkelainan, ktidenemiliki sikap,
melakukan pelanggaran terhadap peraturan dan noomaa sosial dengan
frekuensi yang cukup besar, tidak/kurang mempuni@eransi terhadap
kelompok dan orang lain, serta mudah terpengar@h @uasana sehingga
membuat kesulitan bagi diri sendiri maupun oramng la

Dilihat dari sumber pemicu tumbuhnya perilaku memyang pada anak
tunalaras dapat diklasifikasikan menjadi : 1) pempangan tingkah laku ekstrem
sebagai bentuk kelainan emosi, 2) penyimpangarkdimdaku sebagai bentuk
kelainan penyesuaian social.

Anak yang dikategorikan memiliki kelainan emosi latlaanak yang
mengalami kesulitan menyesuaikan perilakunya defigghungan sosial karena
adanya tekanan dari dalam, akibat adanya hal-had yeersifat neurotik atau
psikotik. Indikasi anak berkelainan emosi dapatdtpu dari tekanan jiwa yang
ditunjukkan dalam bentuk kecemasan yang mendalaopumaperilaku psikose.
Perilaku anak penyandang kelainan emosi dalam keny@ang lebih besar

mengalami penyimpangan penyesuaian perilaku sosial.
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Beberapa bentuk kelainan perilaku atau ketunalargaag dikategorikan
kesulitan penyesuaian perilaku social dan kelasransi dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Anak kesulitan penyesuaian social dapat dikelorkgok menjadi
sebagai berikut:

1. Anak agresif yang sukar bersosialisasi adalah amaig benar-
benar tidak dapat menyesuaikan diri baik di lingiam rumah,
sekolah maupun teman sebaya.

2. Anak agresif yang mampu bersosialisasi adalah gaaly tidak
dapat menyesuaikan diri di lingkungan rumah, seékdéupun
masyarakat, tetapi mereka masih memiliki bentukypsuaian diri
yang khusus yaitu dengan teman sebaya yang senasib

3. Anak yang menutup diri berlebihan adalah anak y#hak dapat
menyesuaikan diri karena neurosis. Sikap anak tipe
dimanifestasikan dalam bentuk over sensitive, Samganalu,
menarik diri dari pergaulan, mudah tertekan dam-liain

b. Anak kelainan emosi, ekspresi wujudnya ditampakkatam bentuk
sebagai berikut:

1. Kecemasan mendalam tetapi kabur dan tidak meneatukecemasan
yang dituju. Kondisi ini digunakan sebagai alatukmnempertahankan
diri melalui represi.

2. Kelemahan seluruh jasmani dan rohani yang disdegagan berbagai

keluhan sakit pada beberapa bagian badannya.
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3. Gejala yang merupakan tantangan balas dendam keaadaaya

perlakuan yang kasar.

4. Anak Tuna Grahita
Anak tuna grahita adalah individu yang secaraifigm memiliki

intelegensi dibawah intelegensi normal. Tuna geaberasal dari kata
tuna dan grahita. Tuna artinya kekurangan, kelafmagsi organ tubuh.
Grahita artinya berfikir, kecerdasan. Jadi tunaiggaliartikan sebagai
kelainan kemampuan berfikir. Istilah tunagrahitairge pula disamakan
dengan cacat mental, lemah ingatan, terbelakan¢gam®&gngan demikian
yang disebut anak tunagrahita adalah anak yangepdy&ngan mental
atau kecerdasannya sedemikian menyimpang dari mpbekegan pada
umumnya. Berbagai batasan telah dikemukakan olddabai ahli tentang
anak tunagrabhita, antara lain:

a.Slamet Riadi dkk (1978: 46) mengemukakan bahwék atikatakan

tunagrahita apabila keadaan dan pertumbuhan mgatatfemikian
terbelakang dari arah normal yang sebaya atau derkgda lain
inteligensinya dibawah rata-rata.

b. Achmad Ali dkk (1984:30) mengemukakan bahwa anakaguahita
adalah mereka yang mempunyai tingkat kecerdasawadii kecerdasan
anak normal sehingga tidak memungkinkan untuk nkemigprogram
pendekatan di sekolah umum.

c. Edgar Doll berpendapat seseorang dikatakan tahig jika :
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1. Secara sosial tidak cakap

2. Secara mental dibawah normal

3. Kecerdasannya terhambat sejak lahir atau padarusia
4. Kematangannya terhambat.

Sedangkan menurut the American Association on MebDédiciency
(AAMD), seseorang dikatakan tunagrahita apabilack#gsannya secara
umum dibawah rata-rata dan mengalami kesulitangmrmajan social dalam
setiap fase perkembangannya.

Klasifikasi anak tunagrahita antara lain:
Mengklasifikasikan anak tunagrahita dibedakan manurderajat
kecacatannya, tujuan pendidikan, berdasarkan sebabbab terjadinya.
Untuk lebih jelasnya berikut ini diuraikan mengendasifikasi anak
tunagrahita.

1) Klasifikasi menurut tipe Kklinis

Tipe Kklinis adalah tipe penderita yang mempunydaua
menunjukkan gejala-gejala kelainan dalam segi amatdfisiologis
dan paralogis. Kelainan ini dibuat berdasarkan aswegerti : cretin
(kerdil), mongolisme, micro chepalus (kepala kediipgro chepalus
(kepala besar).

2) Kilasifikasi menurut derajat kecacatannya

Dalam klasifikasi ini menekankan pada hal yangifetrkuantitatif
dan didasarkan atas hasil tes intelegensi. Se@artseana anak

tunagrahita diklasifikasikan sebagai berikut:
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1. Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anakagrahita
yang tidak mampu mengikuti program sekolah biastapti ia
masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkataloie
pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Meneleanpunyai
IQ 52-85. Kemampuan yang dapat dikembangkan padek an
tunagrahita mampu didik antara lain:

a. Membaca, menulis, mengeja dan berhitung
b. Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri gpad
orang lain
c. Keterampilan yang sederhana untuk kepentingan kdirja
kemudian hari
Anak tunagrahita mampu latih (imbecil) adalah anakagrahita
yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya gghinidak
mungkin untuk mengikuti program yang diperuntukkeagi anak
tunagrahita mampu didik. Mereka memiliki 1Q 36-5hw 20-35.
Oleh karena itu beberapa kemampuan anak tunagratatapu
latih yang perlu diberdayakan yaitu:
a. Belajar mengurus diri sendiri misalnya makan, blespmn,
tidur atau mandi sendiri
b. bBelajar menyesuaikan di lingkungan rumah dan aakia
c. Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di benglez|ak

atau di lembaga khusus
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3. Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) adalah anakaguahita
yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehinggk tdampu
mengurus diri sendiri atau sosialisasi. Mereka rhikmiQ

dibawah 20.

Etiologi anak tuna grahita :

Menelaah sebab terjadinya ketunagrahitaan padars@ge menurut kurun
waktu terjadinya, yaitu dibawa Sejak lahir (facedogen) dan factor dari luar
seperti penyakit atau keadaan lainnya.

Dari sisi pertumbuhan dan perkembangan, penyebaindgrahitaan menurut
Devenport dapat dirinci melalui jenjang berikut ikelainan atau ketunaan yang
timbal pada benih plasma, kelainan atau ketunaary ydihasilkan selama
penyuburan telur, kelainan atau ketunaan yang t##kai dengan implantasi,
kelainan atau ketunaan vyangtibul dalam embrio, iketa atau ketunaan
yangtimbul dalam janin, kelainan atau ketunaan yambal pada masa bayi dan
masa kanak-kanak. Indikasi keterlambatan anak tahdag dalam bidang sosial
umumnya terjadi karena hal-hal berikut:

a. kurangnya kesempatan yang diberikan pada anak ramggy untuk

melakukan sosialisasi

b. kekurangan motivasi untuk melakukan sosialisasi

c. kekurangan bimbingan untuk melakukan sosialisasi.
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Karakteristik anak tunagrahita:

Setiap manusia mempunyai ciri khusus atau karakilermasing-masing.
Demikian juga anak tunagrahita berbeda antara gahgdengan yang lain. Anak
mampu didik (debil) tidak sama dengan anak mampl (ambesil) dan berbeda
dengan anak mampu rawat (idiot) atau mungkin deagak lambat belajar (slow
learner). Adapun karakteristik tersebut adalah gaidaerikut:

a. Karakteristik anak mampu didik (debibara berfikir lambat, kecerdasannya
rendah, perhatiannya mudah terpengaruh, kematdredajarnya lambat, sulit
menyesuaikan diri. Usa Sutrisno (1984:57) mengekakebahwa ciri-Ciri
anak mampu didik (debil) adalah keadaan fisik paml@mnya sama dengan
anak normal, berfikirnya rendah, ingatnnya lemaidak mampu mengikuti
pelajaran di sekolah umum, tingkah lakunya lambanghindari bahaya.

b. Karakteristik anak mampu latih (imbisil) fisiknya berbeda dengan anak
normal, kemampuan berfikirnya sangat lemabh, tidgkatl mengendalikan diri,
tingkah lakunya sangat lamban, umumnya mengalanggaan bicara.
Achmad Ali dkk (1984: 58) mengemukakan bahwa 1Q-2%a50, fisiknya
jauh berbeda dengan anak normal, bicaranya tergampykembangan
jiwanya sangat lamban, perasaannya tumpul, tak gp@ayrah hidup, tidak
dapat menjaga diri sendiri, hidupnya tergantungapdid orang lain, kesulitan
dalam hubungan sosial, tidak mampu mengadakantasiegerak.

d. Karakteristik anak mampu rawat (idiotfisiknya jauh berbeda dengan

anak normal, kemampuan berfikirnya hampir tidak, anigatannya sangat

lemah dan kelakuannya tidak wajar, tidak dapat megapi masalah. Usa
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Sutrisno (1984-50) mengemukakan bahwa ciri-cirikan@ampu rawat
adalah: tidak ada dorongan untuk meniru, tingkd&uriga tidak wajar,
fisiknya berbeda dengan anak mampu didik, tidak marmengikuti
pelajaran di SD, bahkan tidak bersekolah di SLB/C.
Dampak keterbelakangan mental
Anak keterbelakangan mental atau anak yang mempulkeyarbatasan
berfikir karena intelegensinya yang rendah daladugmya tentu mempunyai
problem atau masalah. Maslah tersebut sebagai takiba ketunaan yang
disandangnya. Misalnya berhubungan dengan pendidik@kerjaan, sosial,
pribadi dan pemeliharaan diri. Sebagaimana dikekarkaoleh SA. Branata
(2977: 153) bahwa karena keterbelakangan mentakanamak akan timbul
masalah-masalah yaitu masalah pendidikan, masa&kérjpan, masalah sosial,
masalah pribadi, masalah penggunaan waktu senggaagglah kesehatan dan
pemeliharaan diri.
a. Masalah pendidikan dan pengajaramasalah yang dihadapi anak
terbelakang mental yang berhubungan dengan pemadidilan pengajaran.
Contoh: kesulitan menangkap pelajaran, kesulitaia ¢eelajar sendiri dan
kelompok.
b. Masalah pekerjaanmasalah yang dihadapi anak bterbelakang mental yan
berhubungan dengan pekerjaan. Contoh: jenis pekegang sesuai dengan
kemampuannya, cara penyesuaian yang baik dengguiigan pekerjaan.
c. Masalah sosial :masalah yang dihadapi anak terbelakang mental yang

berhubungan dengan orang-orang disekitar keluaeya rdasyarakat pada
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umumnya. Contoh: kesulitan mendapatkan teman Wesipasi dan

menempatkan diri dalam kegiatan kelompok dan setvzama

d. Masalah pribadi :kesulitan yang dihadapi anak terbelakang mentag ya

berhubungan dengan masalah — masalah yang timtalgie anak. Contoh:

anak kurang mampu mengadakan keseimbangan antac;geda dalam

dirinya dengan tuntutan dari lingkungannya

e. Masalah penggunaan waktu senggamkgsulitan yang dihadapi anak

terbelakang mental yang berhubungan dengan wakbmto@: tidak bisa

mengisi waktu dengan kegiatan-kegiatan yang bermadamfan menyenangkan

bagi dirinya.

f.Masalah kesehatan dan pemeliharaan dkesulitan yang dihadapi anak

terbelakang mental yang berhubungan dengan keseldata pemeliharaan

diri. Contoh : tidak tahu akan pentingnya kebernsjhtaédak bisa berpakaian,

makan, tidak tahu cara merawat diri.

Untuk mengetahui dengan mudah pembagian tinghkgkdit intelegensi

(patokan sosial didasarkan atas keadaan masyaak@t'normal”) terdapat tabel

sebagai berikut:
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Nama IQ Tingkat Patokan Patokan
sosial pendidikan

Sangat >130 Tinggi sekali | Bila bergunaTerlalu panda

Superior bagi untuk sekolah
masyarakat | biasa
disebut “Zeni”

(“genious”)

Superior 110- 130 Tinggi Dapat Dapat
berfungsi menyelesaikan
biasa perguruan

tinggi dengan
mudah

Normal 86-109 Normal Dapat Dapat
berfungsi menyelesaikan
biasa SLA; sedikit

kesukaran d
perguruan
tinggi

Keadaan 68-85 Taraf Tidak sanggup Beberapa kal

bodoh perbatasan | bersaing tidak naik
dalam mencarj kelas di SD
nafkah

Debilitas 52-85 Retardasi Dapat mencari Dapat dilatih

(keadaan mental ringan | nafkah secaradan dididik di

tolol) sederhana sekolah khusus
dalam
keadaan baik

Imbesilitas 36-51 Retardasi Mengenal Tidak  dapat

(keadaan mental sedang bahaya, tidak dididik, dapat

dungu) 20-35 Retardasi dapat mencatri dilatih
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Idiot (keadaan

pandir)

<20

mental berat nafkah
Retardasi Tidak
mental sangatmengenal
berat bahaya

Tidak  dapat
dididik, tidak
dapat dilatih

Tabel 1. tingkat-tingkat intelegensi

Ciri-ciri perkembangan penderita tunagrahita:

Tingkat Umur pra Umur sekolah: 6- | Masa dewasa : 21

Retardasi sekolah :0-5 20 tahun tahun atau lebih

mental tahun Latihan dan Kecukupan sosial
Pematangan dan | pendidikan dan
perkembangan perkembangan

Berat sekali Retardasi berat: | Perkembangan Perkembangan
kemampuan motorik sedikit; motorik dan bicara
minimal untuk dapat bereaksi sedikit; dapat
berfungsi dalam | terhadap latihan | mencapai
bidang sensori- menguus diri mengurus diri
motorik; sendiri secara sendiri secara
membutuhkan minimal atau sangat terbatas;
perawatan terbatas. membutuhkan

perawatan.
Berat Perkembangan | Dapat berbicara | Dapat mencapai

motorik kurang;
bicara minimal;
pada umumnya ta
dapat dilatih untuk
mengurus diri
sendiri;
keterampilan

komunikasi tidak

atau belajar
berkomunikasi;
dapat dilatih dalam
kebiasaan
kesehatan dasatr;
dapat dilatih
secara sistematik

dalam kebiasaan.

sebagian dalam
mengurus diri
sendiri dibawah
pengawasan
penuh; dapat
mengembangkan
secara minimal

berguna
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ada atau hanya

sedikit sekali.

ketrampilan
menjaga diri dalam

lingkungan yang

terkontrol.
Sedang dapat berbicara | Dapat dilatih Dapat mencari
atau belajar dalam nafkah dalam
berkomunikasi; keterampilan pekerjaan kasar
kesadaran sosial | sosial dan atau setengah
kurang; pekerjaan; sukar | terlatih dalam
perkembangan untuk maju lewat | keadaan yang
motorik cukup; kelas 2 SD dalam | terlindung;
dapat belajar mata pelajaran memerlukan
mengurus diri akademik; dapat | pengawasan dan
sendiri; dapat belajar bepergian | bimbingan bila
diatur dengan sendirian di tempat mengalami stres
pengawasan yang sudah sosial atau stres
sedang. dikenal. ekonomi yang
ringan.
Ringan Dapat Dapat belajar Biasanya dapat
mengembangkan | keterampilan mencapai

keterampilan
sosial dan
komunikasi;
keterbelakangan
minimal dalam
bidang
sensorimotorik;
sering tidak dapat
dibedakan dari

normal hingga usig

akademiksampai
kira-kira kelas 6
pada umur belasa
tahun (dekat umur
20 tahun); dapat
dibimbing kearah
konformitas sosial

keterampilan
sosial dan
npekerjaan yang
cukup untuk
mencari nafkah,
tetapi memerlukan
bimbingan dan
bantuan bila
mengalami stres

sosial atau stres
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lebih tua. ekomomi yang

luar biasa.

Tabel 2. ciri-ciri perkembangan penderita tunageahi
Bagi penderita tunagrahita terdapat beberapa damgi&ologis. Adapun

efek psikologis kecacatan bagi anak berkebutuhasud

a. konsep dirinya : berkembang dari respon orang @&ekia terhadap

dirinya

b. persepsinya terhadap peran yang dapat dilakukanydag diharapkan
orang lain untuk dimainkannya (adanya resiko mergemgkan “peran
sakit”)

C. dapat muncul kecacatan sekunder — cacat sosial

d. image badan: antara yang ideal dan faktual (bisgpebgaruh pada

kepercayaan diri)

e. kecemasan dan depresi dapat muncul sebagai reeksarkgan
“aku’nya.

f. regresi

g. menarik diri secara social

Selain efek psikologis terhadap kecacatan terdmgmt efek Psikologis

yang bersifat Positif yaitu:

a) kekurangan menjadi hal yang memotivasi
b) kekurangan menjadi sebuah tantangan untuk terus
berkembang
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C) lebih mudah memahami dan menerima orang lain

d) memiliki potensi-potensi khusus yang sering tidakniliki anak-anak
normal

(dalam kumpulan materi pelatihan penanganan anakelbgtuhan khusus

Lembaga Psikologi Terapan, 2010)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakanlafdgpendekatan
kualitatif, dengan studi kasus sebagai jenis peaeli Konsep penelitian yang
diutarakan oleh Moleong (2007: 6) penelitian kadifitadalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa whalgmi subyek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasiddakan,dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentui-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfadikapagai metode
alamiah. Penelitian ini bermaksud memberikan gaarbanengenai kekhususan
objek yang mendetail.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digumrakentuk mendapatkan
gambaran secara jelas dan nyata tentang peristang tampak selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan tipologi desainnya, menurut Suprayogm drobroni
(2001:141) dalam wahyuni (2006: 48), studi kasysatidigolongkan menjadi tiga
macam, yaityertama,studi kasus tunggakifigle case studli yaitu studi kasus

yang memiliki satu subyek, latar atau tempat kejad{eduastudi multi kasus
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(multi case studj yaitu studi kasus yang menghubungkan dua ataib kudi
kasus tunggalKetiga, studi kasus perbandinganomparatife case studiyaitu
studi kasus yang menggunakan dua atau lebih sagliskuntuk perbandingan.
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jeerglitian multi kasus dengan

tujuan agar penelitian ini dilakukan secara intemsiinci, dan mendalam.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti harus menemui secara langsung subyek gdaliti dan harus
menanyakan secara mendetail mengenai data-data ggeglukan dalam
penelitian Menurut (Moleong, 2005:8) salah satwakgaristik penelitian kualitatif
yaitu latar alamiah. Artinya, penelitian ini menuinkehadiran peneliti secara
langsung di lapangan, baik sebagai perencana kamgdapengumpul data,
penganalisis, pengelola data maupun sebagai instryp@nelitian sehingga dapat
dikatakan berhasil tidaknya penelitian ini tergagtupada kehadiran peneliti
secara mutlak. Dalam penelitian ini, peneliti dpdagan bertindak sebagai
pengamat (observer) dan dibantu oleh seorang guma mari SLB Dharma

Wanita kabupaten Sumenep.

C. Subyek dan Lokasi Penelitian

Subyek penelitian adalah orang tua siswa anak betkkan khusus yaitu
siswa tuna grahita. Lokasi penelitian bertempa$ekolah Luar Biasa Dharma
Wanita jalan Dr. Cipto VII Blok G no.9 kabupatenn@nep. Adapun pemilihan

lokasi penelitian dikarenakan lokasi penelitiangadah cukup lama berdiri mulai
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tahun 1987 sebagai sekolah luar biasa di kabup&emenep sehingga
masyarakat banyak yang menyekolahkan anak-analang@memiliki kebutuhan
khusus di SLB ini.

D. Sumber Data

Sumber data yang paling utama dalam penelitiantitibladalah kata-kata
dan tindakan dari orang-orang yang diamati dan wWavearai, selebihnya ada
tambahan sebagai dokumen dan lain-lain.

Sesuai pendapat Lofland dan Lofland (dalam Mole20@f) sumber data
utama (sumber data primer) dalam penelitian kudlitalah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan sepekuntEn dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis aalibagi ke dalam kata-kata
dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dansttiatiSumber data yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah sumber data langsumgber data langsung adalah

sumber data yang diperoleh melalui pengamatan eacapatan.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosesatawang dilakukan
peneliti untuk memperoleh data di lapangan.Adapanghkah-langkah yang
digunakan adalah:
1. Menciptakan Rapport

Rapport adalah hubungan antara peneliti dan supgel sudah melebur,
sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemesatara keduanya. Dengan

demikian subyek dengan sukarela dapat menjawabnya@n atau memberikan
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informasi yang diperlukan oleh peneliti. Penelitarls memahami situasi,
mempelajari keadaan dan latar belakang dari suliggkliti, sehingga akan
memudahkan peneliti dalam proses pengambilan data.
2. Teknik Observasi
Dalam teknik observasi dilakukan pengamatan dancgietan secara
sistematis terhadap objek penelitian. Jenis obseryang dipakai adalah
observasi terus terang atau tersamar. Dalam haPgmeliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan kepada sumber dataabaken dilakukan
penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti judaktterus terang atau tersamar
dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalawatsudata yang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan. Kalauuki&k dengan terus terang,
maka peneliti tidak diijinkan untuk melakukan obsesi. (sugiyono,2008-66).
Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yanghks$ervasi menurut
Spradley dinamakan situasi sosial yang terdiri ti@skomponen yaitu :
a. Place (tempat) dimana interaksi dalam situasi sosiasedang
berlangsung
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observaskolah dan
rumah dari anak tunagrahita.
b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkaperan
tertentu
Dalam penelitian ini pelaku atau orang yang dioless adalah
anak penderita tunagrahita, orang tua anak tunagradin guru anak

tunagrahita.
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c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi
sosial yang sedang berlangsung¢Sugiyono,2008-68).

Dalam penelitian ini aktivitas yang di observasialati kegiatan anak

tunagrahita, perilaku orang tua pada anak, perikkak pada orang lain,

perilaku anak di sekolah.
3. Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk menggali informasbanyak-
banyaknya dari informan yang telah ditentukan kenlelahulu. Wawancara dapat
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara gang diwawancarai
sehingga akan terjadi proses interaksi dan komsni#t@ntara keduanya. Jenis
wawancara yang akan dipakai adalah wawancara setrutdur untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, y(#wg?008-72).

Wawancara dilakukan terhadap orang tua anak tunagraaudara kandung

anak tunagrahita, guru anak tunagrahita. Adapunrpad wawancara yaitu:

Pedoman wawancara untuk Orang Tua:

1. Bagaimana ibu memberikan perhatian kepada putraygeg memiliki
kebutuhan yang berbeda dengan anak ibu yang kidajam kehidupan
sehari-hari?

2. Jika anak ibu menginginkan sesuatu bagaimana sikap menanggapi
kemauan subyek tersebut?

3. Bagaimana cara ibu mengasuh subyek dalam kehicigyeari- hari?
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4. Ketika subyek melakukan kesalahan bagaimana caraménanggapi hal
tersebut? biasanya dalam hal apa subyek seringkuokela kesalahan?

5. Ketika subyek melakukan kebaikan bagaimana cawanienanggapi hal
tersebut?biasanya dalam hal apa anak ibu serirekoieln kebaikan?

6. Dalam menanamkan peraturan dalam keluarga, bagaimzara ibu
mengajarkannnya pada subyek?kendala apa saja y#emud ketika ibu
mengajarkannya?

7. Dalam keluarga, bagaimana cara keluarga membepi&dratian pada subyek
selain ibu, misalnya saudara kandungnya, nenelikalkenan/bibinya?

8. Dalam mengasuh subyek dan saudara kandung yangbdégaimana ibu
memberikan pengasuhan?

9. Apabila subyek menyukai suatu hal misalnya hobigaaana ibu
menanggapi hal tersebut?

10.Apabila subyek membutuhkan atau meminta sesuatuadeepsaudara
kandungnya, bagaimana sikap saudaranya menanggaprsebut?

11.Apa yang ibu lakukan apabila tidak bisa memberuats yang diinginkan
oleh subyek?

12. Apabila tidak dipenuhi keinginannya sikap apa yditgnjukkan oleh subyek
sebagai tanda kekecewaannya?dan bagaimana ibu ggepamnya?

13.Sebagai orang tua seperti apa harapan ibu terhpdgra-putrinya yang
memiliki kebutuhan khusus ini?

14.Bagaimana cara ibu mewujudkan harapan tersebut?
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15.Dalam kehidupan sehari-hari bagaimana bentuk pesgmw ibu terhadap
subyek?

16.Bagaimana sikap ibu jika ada seseorang yang titakyukai subyek?

17.Dalam segi apa bapak dan ibu berbeda dalam cagagpaman?

18.Bagaimana ibu menerapkan kedisiplinan pada subyek shudara yang
lainnya?

19. Bagaimana hubungan saudara-saudara dengan k3pbyeahkah ada

perselisihan?

Pedoman wawancara untuk saudara kandung anak tunaghita:

1. Bagaimana ibu memberikan perhatian kepada kakdl yakni subyek yang
memiliki kebutuhan yang berbeda dengan saudamdasawang lainnya dalam
kehidupan sehari-hari?

2. Jika saudara anda (subyek) menginginkan sedmagaimana sikap ibu
menanggapi kemauan subyek tersebut?

3. Bagaimana cara ibu anda mengasuh subyek da&hitupan sehari- hari?

4. Ketika subyek melakukan kesalahan bagaimanailsaranda menanggapi hal
tersebut?biasanya dalam hal apa subyek sering ukelalkesalahan?

5. Ketika subyek melakukan kebaikan bagaimana cararioia menanggapi hal

tersebut?biasanya dalam hal apa subyek sering ukalalkebaikan?

6. Dalam menanamkan peraturan dalam keluarga, bagaimara ibu anda

mengajarkannnya pada subyek? kendala apa saja drsrgui ketika ibu

mengajarkannya?
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7. Dalam keluarga, bagaimana cara keluarga membepigdratian pada subyek
selain bapak/ibu, misalnya saudara kandungnya kfiealek, paman/bibinya?

8. Dalam mengasuh subyek dan saudara kandung yangbdégaimana ibu
memberikan pengasuhan?

9. Apabila subyek menyukai suatu hal misalnya hdiagaimana ibunya
menanggapi hal tersebut?

10. Apabila subyek membutuhkan atau meminta sesuapadee anda atau
saudara kandungnya, bagaimana sikap anda dan aaydanenanggapi hal
tersebut?

11. Apa yang ibu anda lakukan apabila tidak bisa membesuatu yang
diinginkan oleh subyek?

12. Apabila tidak dipenuhi keinginannya sikap apa yditgnjukkan oleh subyek
sebagai tanda kekecewaannya?dan bagaimana iburemdaggapinya?

13.Sebagai orang tua seperti apa harapan ibu andadtgrhsubyek yang
memiliki kebutuhan khusus ini?

14. Bagaimana cara mewujudkan harapan tersebut?

15.Dalam kehidupan sehari-hari bagaimana bentuk peagmw ibu anda
terhadap subyek?

16.Bagaimana sikap ibu anda jika ada seseorang yaaig menyukai Indra?

17.Dalam segi apa bapak dan ibu berbeda dalam cagagpaman?

Pedoman wawancara untuk guru:

1. Bagaimana sosok subyek menurut pandangan bapak?

2. Pada saat pembelajaran kendala apa yangdiiasaui?

55



3. bagaimana sosialisasi subyek dengan temagutanya?

5. apabila subyek dihadapkan pada suatu permasalayamiana respon Indra
menanggapi hal tersebut?

5. Bagaimana kedisiplinan subyek di sekolah?

6. Pada waktu istirahat di sekolah, kegiatan apaysajg dilakukan subyek?

7. Dalam SLB ini ada mata pelajaran bina diri,adagna maksud dari bina diri
tersebut?

8. Bagaimana keterampilan yang diajarkan padgestb

9. Dalam berkomunikasi dengan guru kendala apg gaemui?

10. Biasanya mata pelajaran apa yang disukaisalbiiek?

11. Kendala apa saja yang ditemui dalam belajar?

12.Dalam kehidupan sehari-hari bahasa apa yang digonalkeh subyek?

F. Analisis Data

Setelah data yang diperlukansudah terkumpul, makgkhh selanjutnya
hadala melakukan analisis atau pengolahan datalisAndata adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam Rgategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema damn diapauskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode anaksaa yang sebagian
besar berasal dari wawancara dan catatan pengancataten dianalisis untuk

memperoleh tema dan pola-pola yang dideskripsikam dlilustrasikan dengan
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contoh-contoh, termasuk kutipan-kutipan dan rangkurdari dokumen, koding
data dan analisis verbal.

Menurut Milles dan Hibermean proses analisa dateelg&an kualitatif
terdiri dari tiga proses, yaitu: Reduksi data, @giayn data darconclusionatau
verification (Milles dan Hiberman: 1992: 15-21)

1. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamugatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasikda#a yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi jddaatakan sebagai proses
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskzada hal-hal yang
penting dan dicari tema dan polanya.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adp&tyajian data yang
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, misalngratif, bagan, hubungan
antar kategoriflowchartdan sejenisnya.
3. Conclutionatauverification

Kegiatan untuk menarik kesimpulan dan verifikagdabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung olehilbukti yang valid dan
consisten saat peneliti kembali ke lapangan menglkap data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulary yaediabel (dapat

dipercaya) .
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Verifikasi merupakan upaya—upaya yang luas untakempatkan salinan
statu temuan dalam seperangkat data yang laink&imga, makna-makna yang
muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokoyxa dan kecocokannya.

Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpatau verifikasi
sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada saat wlsabedelama dan sesudah

pengumpulan data.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitinadalah triangulasi.
TRIANGULASI merupakan teknik pemeriksaan keabsahdata dengan
memanfatkan sesuatu yang lain di luar data yaradiéian bahan pembanding
untuk pengecekan. Pada teknik ini peneliti mencmleanbandingkan data yang
diperoleh, sehingga nantinya akan didapat data yammpunyai derajat
keakuratan yang tinggi. Hal ini dapat dicapai dengdan:

a. membandingkan data hasil wawancara dengan hasijapsatan

(observasi)

b. membandingkan data hasil wawancara dengan infolaman

c. membandingkan data hasil wawancara dengan isi dekum
Dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan pext&liti menggunakan jalan
dengan membandingkan data hasil wawancara dengail pangamatan

(observasi).

H. Tahap-Tahap Penelitian
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1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalalakukan studi
pendahuluan dengan cara melakukan perkenalan #&grhadbyek yang
diteliti. Hal ini dilakukan agar dapat melakukanngempulan data dan
objek yang diteliti tidak merasa asing dengan pgnel
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan selanjutnya dilakukan oleh peneliti atalberusaha
mengumpulkan data yang relevan dengan permasaja@mgnsedang diteliti.
Setelah data terkumpul dan telah dianalisis, makgiakan pada tahap
pelaksanaan ini adalah pengumpulan dari hasil pemel
3. Tahap penyelesaian
Tahap ini merupakan tahap terakhir atau disebogplahan data.
Pengolahan data ini dilakukan setelah peneliti neoiph data dari
penelitian. Hal ini menggunakan pemaparan data pangentuk narasi. Pada
akhir dari rangkaian tahap-tahap penelitian adal@nyusun data yang telah

dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk laporanl paselitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PAPARAN DATA

Penelitian tentang studi kasus pola asuh pada ouananak berkebutuhan
khusus SLB DHARMA WANITA kabupaten Sumenep dimylada tanggal 20
Mei 2010 sampai 4 Juni 2010 terhitung sejak aksfperijinan sampai dengan
pengambilan data. Pada saat menghadap kepalats@erialiti disambut dengan
senang hati untuk melakukan penelitian.
Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentagitgkah penulis lakukan
selama penelitian diperoleh data yang akan pepapsrkan sebagai berikut:
1. Deskripsi lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah Sekolah Luaadai Dharma Wanita
kabupaten Sumenep. SLB Dharma Wanita ini terletakasvasan perumahan
BTN di daerah kecamatan kota Sumenep. orang-orang lgertempat tinggal di
kawasan perumahan ini tidak merasa risih dengaer@dban SLB ini. Mereka
menyambut baik didirikannya SLB ini. Letak SLB DHMA WANITA ini
terletak di pojok sebelah kiri dengan menghadaprié barat yang beralamat di
jalan Dr.Cipto VII Blok G 9 Sumenep.

a) Keadaan lembaga
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Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Wanita kabupg&emenep
jalan Dr.Cipto VII Blok G 9 Sumenep berdiri tanggaDesember 1985.
Yayasan yang mengasuh adalah Pendidikan DharmatadVRersatuan
Sumenep. Sekolah Luar Biasa Dharma Wanita menalilak didik tuna
rungu dan wicara (bagian B) serta tunagrahita éva@). Sekolah Luar
Biasa Dharma Wanita ini memiliki siswa dan sisvhasyak 56 siswa.
b) Keadaan tempat kelas
Terdapat tiga ruang kelas untuk Sekolah Dasar (SBYy ruang
untuk Taman Kanak-kanak (TK), satu ruang besar yirgeri sekat atau
pembatas untuk Sekolah Menengah Pertama Luar BBSH#LB) dan
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Masingimg kelas
perlengkapannya terdiri dari bangku, meja, papés, tkapur, penghapus,
lemari buku, meja guru, kursi guru. Ruang kelasukirdnak tunagrahita
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa menghadap ke utkmagan
perlengkapan kelas antara lain kursi, meja, paphs, kapur. Sedangkan

ruang kelas untuk sekolah dasar menghadap ke arah b

2. Visi, Misi dan tujuan SLB Dharma Wanita Kabupaten Sumenep
a. Visi
Adapun visi dari SLB Dharma Wanita Kabupaten Surpesebagai
berikut: mewujudkan lulusan yang berjiwa sosial darbudaya kerja.

b. Misi
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Adapun misi dari SLB Dharma Wanita Kabupaten Supesebagai
berikut:

a) melaksanakan pembelajaran seefektif mungkimgghipotensi peserta

didik dapat berkembang secara maksimal.

b) membiasakan peserta didik bekerja sama daldvitak bermain dan

belajar kelompok.

c) menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam nméaadkan waktu

luang dengan pekerjaan yang bermanfaat.

c. Tujuan Umum
Sedangkan tujuan dari SLB Dharma Wanita Kabup&tenenep sebagai
berikut:
a) Mengalami peningkatan potensi secara kuaiftitati
b) Terbiasa bekerjasama dalam aktivitas bermain.
c) Terbiasa bekerjasama dalam kegiatan kerja k@&m
d) Dapat berinteraksi sosial dengan masyarak#gsek
e) Dapat mengerjakan pekerjaan untuk kebutuhadirsen

f) Dapat mengerjakan pekerjaan untuk kebutuhamgplain.
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STRUKTUR ORGANISASI
SLB - BC DHARMA WANITA SUMENEP

TENAGAAHLI ‘

KEPALA SEKOLAH

MOH. SIRADJUDIN, S.Pd

‘ KOMITE SEKOLAH ‘

TATA USAHA

FASRAH LILLAH DAMAYANTI

WAKIL KEP. SEKOLAH

LIANATUS SOLICHA

KOORDINATOR SATUAN PENDIDIKAN

TKLB / SDLB

SMPLB / SMALB

RD. HAIRUS SALEH, S.Pd

SLAMET RIYADI, S.Pd.

PESERTA DIDIK };

GURU

1. TKLB
- SUDAMAYANTI
- LIANATUS SOLICHA

2. SDLB
- RD. HAIRUS SALEH, S.Pd.
-SRI RAHAYU
-JUNAIDI

3. SMPLB
- RAHMAN SALEH
- SLAMET RIYADI, S.Pd.

4. SMALB
-HANAFI

PETUGAS KEBERSIHAN

SRI WAHYUNI
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B. PROFIL SUBYEK
Data Subyek 1
Nama

Jenis kelamin

: Indra Ardiansyah

- laki-laki

Tempat dan tanggal lahir : Pamekasan, 2498b

Umur
Alamat
Agama
Kategori
Nama ayah
Nama ibu

Riwayat hidup subyek

: 25 tahun

: jalan K.H Wahid Hasyim X/3

> Islam

: Tunagrahita sedang

: Adi sucipto (alm)

: Enyk Rachmawati

: Lahir di kota pamekasanggal 24 juli tahun

1985 hari selasa pukul 06.00 wib. Anak ketiga dari
suami istri Adi Sucipto dan Enyk Rachmawati.
Indra dilahirkan dengan normal namun dengan
bantuan alat kop untuk mengeluarkan bayi. Pada
saat baru lahir kepala indra besar, dan
keterlambatan mulai terlihat saat umur 2 tahun

yang masih belum tahu jalan dan bicara.
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Riwayat pendidikan

Data Subyek I

Nama

Jenis kelamin
Tempat tanggal lahir
Umur

Alamat

Agama

Kategori

Nama ayah

Nama ibu

Riwayat hidup subyek

. Indra sekolah dasar luar higs&olah menengah
pertama luar biasa, sekolah menengah atas luar
biasa berada di Sekolah Luar Biasa Dharma Wanita
Kabupaten Sumenep. Saat ini Indra kelas 2 SMA

LB.

: Baitun Nurrochim Dhimas Bashori

- laki-laki

: Sumenep, 12 mei 2000

: 10 tahun

: jalan Meranggi, Perum Meranggi Mas9

> Islam

: Tunagrahita sedang

:Drs. Baisuni, Mpd

: Misnatun

Baitun Nurrochim DhanaBashori, nama

panggilannya adalah Dimas. Lahir di kota Sumenep
tanggal 12 mei 2000. Dimas anak ketiga dari tiga
bersaudara dengan ayah bernama Drs. Baisuni M.Pd
dan ibu Misnatun. Pada saat melahirkan Dimas
masih dalam batas normal. Namun diketahui

perkembangannya lambat setelah berumur satu
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tahun. Semenjak itu Dimas diberi perawatan khusus
oleh orang tuanya.

Riwayat pendidikan : Dimas memulai sekolah tan@ganuari 2008.
pada tahun ini Dimas menginjak Sekolah Dasar

Luar Biasa (SDLB) kelas 3 (tiga)

C. PEMBAHASAN
1. Pola Asuh Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Katgori Tunagrahita
a) Subyek 1

Subyek yang pertama bernama Indra Ardiansyah. Npamggilannya
adalah Indra. Indra adalah anak dari bapak Adi @acdan ibu Enny
Rachmawaty. Indra adalah anak ketiga dari empaabdara. Namun orang
tua laki-laki Indra sudah meninggal beberapa tafany lalu. Indra memiliki
keterlambatan atau yang disebut penyandang tuhé&ay@w. 3.1)

Subyek | termasuk klasifikasi tunagrahita jenis idedinak tunagrahita
mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yadgkimampu mengikuti
program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki &empuan yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilinyakt maksimal. Dalam
Maramis pembagian tingkat 1Q untuk tunagrahita mangdik subyek
mempunyai 1Q 52-85. Anak yang memiliki kelainanipsikologi disebut
anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan kh(&B&) memiliki
banyak kategori antara lain adalah tuna grahitanuvig the American

association on Mental Deficien¢AAMD), seseorang dikatakan tunagrahita
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apabila kecerdasannya secara umum dibawah ratadata mengalami
kesulitan penyesuaian social dalam setiap faseepdséangannya. Pada
beberapa ahli mengemukakan tentang tunagrahitaymaeneliti mengambil
makna pada intinya arti dari tunagrahita terselualedn kekurangan atau
keterlambatan pada kecerdasannya maupun perkenmraraga

Penyebab kelainan dari anak berkebutuhan khusasheberapa
penyebab, namun dilihat dari masa terjadinya Rataiitu sendiri dapat
diklasifikasikan menjadi: sebelum kelahiran, padat%kelahiran, dan setelah
kelahiran. Peneliti mendapatkan data dari orangnaaing-masing subyek
tentang penyebab kelainan pada anaknya. Pada sdbglekgan orang tua
bernama Enny Rachmawati menjelaskan bahwa subyehilikiekelainan
disebabkan pada saat kelahiran bayi tidak mau kekl@aingga harus dibantu
dengan alat untuk mengeluarkan bayi tersebut. Katayang pertama dilihat
adalah kepala yang lebih besar daripada kepala dsgra umum. Hal ini
menunjukkan bahwa kelainan yang dimiliki subyekihadi dari masa
terjadinya adalah faktor pada saat kelahiran. Adlaetapa sebab kelainan
pada saat anak dilahirkan, antara lain dengan $atielum waktunya, lahir
dengan bantuan alat, posisi bayi tidak normal, geséh dan anesthesia,
kelahiran ganda, asphyxia, atau karena kesehatarydng bersangkutan.

Kemampuan yang dapat dikembangkan pada analgrahita
mampu didik antara lain membaca, menulis, mengdjarhitung,
menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri apagtang lain,

keterampilan yang sederhana untuk kepentingan kdirjgemudian hari.
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Subyek 1 dapat melakukan kemampuan itu walaupl@dang dia tidak

cepat mengerti.(TW.3.2)

Indikasi keterlambatan anak tuna grahita dalanargdsosial umumnya
terjadi karena beberapa hal salah satunya adaledndtaya kesempatan yang
diberikan pada anak tunagrahita untuk melakukaralésssi. Namun hal ini tidak
terjadi pada subyek 1. Orang tuanya tidak membatasi juga tidak membiarkan
subyek 1 bersama orang lain karena keterbatasandpaniliki oleh Indra. Hal ini
dikarenakan ibunya mengawasi subyek 1.(TW.3.3ng&easan tetap dilakukan
walaupun tidak sedang bersama subyek 1. Ibu medakplengawasan melalui
saudara-saudara subyek 1.(TW. 1.15) .

Pengawasan adalah bentuk perhatian yang dilakokang tua untuk
anak-anaknya. Perhatian yang diberikan oleh orarsg dan saudara-saudara
subyek 1. Memang penuh namun dalam hal mendidikgtwa tidak membedakan
antara subyek 1 dan saudara-saudaranya.(TW.1.1)nHaga ditegaskan oleh
saudara subyek 1 bahwa perhatian memang penuhbkeksti daripada saudara-
saudaranya, semua itu dikarenakan bahwa subyekriilikekebutuhan berbeda
daripada yang lain. Namun dalam mendidik ibu tetapa.(TW.2.1)

Dalam mendidik ibu Enny tidak memanjakan anaknyeasaMan tidak selalu
memenuhi keinginan Subyek | walaupun dia memilédekbatasan.(TW.1.2). Ibu
subyek tidak ingin memanjakan anaknya karena akembmari efek tidak baik
pada anaknya, seperti halnya yang dikemukakan eludialam pembagian sifat
khas orang tua dimana yang dimaksud memanjakani didalah permisivitas

berlebihan- memanjakan anak egois, menuntut damgsdiranik. Mereka
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menuntut perhatian dan pelayanan dari orang laitagae yang menyebabkan
penyesuaian sosial yang buruk di rumah dan dirlwaah. Hal ini sejalan dengan
apa yang dikemukakan saudara subyek 1 yakni k&gkaginan yang memiliki
dampak buruk pada subyek 1 tidak akan dituruti.(@2}.

Kemandirian yang ditanamkan pada subyek (TW.1.H&)ad ciri dari pola
asuh Baumrind yakni pola asuh Autoritatif (demoik)at Pola asuh demokratis
juga ditunjukkan oleh orang tua bahwa orang tua jogmberikan batasan atau
aturan pada subyek 1 salah satunya adalah tepab walkam shalat, pulang ke
rumah. (TW.1.6). Menurut Baumrind orang tua yangritatif menunjukkan
kesenangan dan dukungan sebagai respon terhadigkuedonstruktif anak.
Mereka juga mengharapkan perilaku anak yang dewasadiri dan sesuai
dengan usianya.

Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari apabila kuliyenasih bisa
melakukannya sendiri dia lakukan sendiri misalnyandi sendiri, makan sendiri,
berpakaian sendiri, memakai sepatu sendiri. Oraagya tidak mendidik subyek
1 untuk menjadi manja dan tidak mandiri. Merekapgetnhemaklumi semua yang
dimiliki subyek 1. Dalam prinsip pendekatan secddausus pada anak
berkebutuhan khusus salah satu diantaranya demgesippkasih sayang. Prinsip
kasih sayang pada dasarnya adalah menerima mesbkgasmana adanya, dan
mengupayakan agar mereka dapat menjalani hidupkdaitupan yang wajar,
seperti layaknya anak normal lainnya.

Semua anggota keluarga menerima apa yang terjad gabyek. Menurut

Hurlock penerimaan orang tua ditandai oleh perhatiang besar dan kasih
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sayangnya pada anak orang tua yang menerima, mieatigan perkembangan
kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak. Arealg diterima
umumnya bersosialisasi dengan baik, kooperatifalgrioyal, secara emosional
stabil dan gembira. Apabila dilihat dari sosialisgen sikap yang menyenangkan
pada diri subyek maka hal ini cukup menunjukkarmi@abubyek diterima dalam
keluarganya maupun oleh lingkungan sekitar. Haljugia didukung oleh hasil
wawancara (TW.2.7) yang menjelaskan tentang agielizarga mengerti dan
memaklumi keadaan subyek.

Orang tua subyek 1 lebih menekankan pada segi agakra pendidikan
Islam. Orang tua subyek 1 lebih menomorsatukaraslg@ripada hal yang lain.
Sebelum melakukan pekerjaan yang lain misalnya &eratau tidur harus shalat
dan mengaji terlebih dahulu.(TW.1.6)

Pola asuh orang tua menurut Hurlock memiliki tujyaitu mendidik anak
agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungasiaklya supaya dapat
diterima oleh masyarakat. Pengasuhan orang tuargsif untuk memberikan
kelekatan dan ikatan emosional, atau kasih sayatagaaorang tua dan anaknya
juga adanya penerimaan dan tuntunan dari orangatnianelihat bagaimana orang
tua menerapkan disiplin. Untuk melakukan kelekata@mbutuhkan hubungan
yang baik dalam keluarga. Dalam hubungan yang barks didukung dengan
komunikasi yang baik pula antara orang tua dan .aisdudara subyek 1
menjelaskan bahwa subyek 1 tidak bisa diberiglarilyang keras, harus dengan

lemah lembut.(TW.1.8)
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Kedisiplinan yang dimiliki subyek 1 di sekolah gah bagus. Dalam
berpakaian seragam sekolah lengkap dan rapi. Haterbukti dari informasi
gurunya dan juga hasil observasi pada saat di @ekslbyek 1 termasuk anak
yang rajin, gurunya menuturkan bahkan pada suatsaat sakit subyek 1 pernah
memaksa masuk sekolah. Hal ini menunjukkan bahwavaso untuk sekolah
sangat tinggi. subyek 1 juga mengikuti tambahelajaran melalui les privat, dia
juga rajin datang ke les privat tersebut. (TW.3.5)

Apabila dilihat dari kedisiplinannya orang tua ladiyakni ibunya
menerapkan pola asuh Demokratis yang artinya peaan dan tuntutannya sama
tinggi. Yang dimaksud disini tuntutannya adalahyskbl juga harus mematuhi
aturan-aturan yang dibuat oleh ibunya. namun tidakya tuntutan yang
diutamakan namun penerimaannya juga sama yakni hsmaemampuan dan
kemauan subyek 1 sehingga lebih menyesuaikaarakedisiplinan yang dibuat
untuk Indra.

Ibu Enny sebagai orang tua satu-satunya buat subyekyah subyek 1
bernama Adi Sucipto bekerja sebagai POLRI. Ayalyskildl sudah meninggal
beberapa tahun yang lalu. Ayahnya sangat memanjakiaa. Hal ini dituturkan
oleh adik subyek 1 yang bernama Ari. Subyek 1 tsukanak yang paling di
manja daripada anak-anak yang lain.(TW.2.17)

Ibu Enny Rachmawaty menjelaskan kedisiplinan yaiterapkan di rumah
antara lain semua aktivitas dilakukan tepat waldn yiang paling penting adalah
sholatnya. (TW.1.6) Semua harus tepat waktu misalpgrmain pulang tepat

waktu, sekolah tepat waktu. Apabila sudah waktush@at subyek 1 dan anggota
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keluarga lainnya harus melaksanakannya. Kadangakeslzbyek 1 perkataannya
sendiri yang didengarkan dan perkataan orang diak tli dengarkan. Namun ibu
enny membedakan antara kedisiplinan untuk anakrgmalang normal dan
kedisiplinan bagi subyek 1. Untuk anak-anak yangmab kalau ditekan masih
bisa tetapi kalau subyek 1 harus pelan-pelan darstsabar. Menurut saudaranya
subyek 1 tidak cepat tanggap terhadap apa yantaskpn padanya. Jadi harus
diberi tahu berulang kali dan memang harus sabagaiedapi kekurangan dia.
Ketika melakukan kesalahan dan memberi hukuman dhwa subyek 1
menanggapinya dilihat-lihat dulu kesalahannya. Kadaumur subyek 1 mulai
sejak kayak-kakaknya ketika sudah menginjak SMP Eomy mengaku tidak
pernah memukul. Biasanya subyek 1 melakukan &leaalmisalnya lupa waktu
kalau sudah bermain dengan teman-temannya. Kaldahsseperti itu sampai
dirumah subyek 1 kemudian diingatkan kalau diahtet@lakukan kesalahan tidak
pulang tepat waktu.

Penerimaan negatif yang diberikan pada anak betlrbno khusus akan
menimbulkan konsep yang negatif pula. Reaksi otaagatau keluarga merasa
kecewa atas kehadiran anaknya yang menyandangeldPerasaan kecewa ini
muncul setelah mengetahui bahwa anak yang dilahirkdak memenuhi
harapannya, rangkaian selanjutnya akan menimbubkmasaan putus asa atau
frustrasi pada orang tua atau pada keluarga meéddratataan yang ada. Tumbuh
kembangnya penyikapan orang tua atau keluarga yaesa kecewa atas
kehadiran anak berkelainan, disebabkan mereka mkenaihggapan bahwa

kehadiran anak berkelainan dapat menurunkan martaba gengsi orang tua
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atau keluarga. Atas dasar itulah, terdapat kecangan pada sikap orang tua atau
keluarga untuk menolak kehadiran anaknya yang nmelayey kelainan. Efek
psikologis yang muncul pada anak berkelainan akilait penolakan orang tua
atas keluarga, yakni timbulnya perasaan tidak amemgjah diri, serta merasa
tidak berharga dan tidak berguna. Orang tua damakgh subyek 1 memaklumi
dengan keadaan subyek 1 . Ibunya mengatakan sgangaada pada subyek 1
sudah kehendak yang diatas, jadi semuanya menelkémgan ikhlas. Ibu Enny
termasuk orang tua yang menerima anaknya apa adaulggek 1 diasuh dan
dididik dengan kasih sayang. Sehingga subyek 1 ilkerkelebihan yaitu
menyayangi orang lain. Apabila subyek 1 mempungauatu dia selalu berbagi
dengan temannya. Adiknya menjelaskan bahwa subyedeldlu respek dan
perhatian pada semua orang, itulah nilai tambahsgarang subyek 1. Ternyata
teori yang menyatakan apabila penerimaan dari lingin sekitar yakni keluarga
dan masyarakat positif maka konsep diri anak bertkdtan khusus adalah positif.
subyek 1 dididik dengan kasih sayang, subyek ih leludah menyayangi orang

lain.

b) Subyek 2
Pada subyek kedua bernama Baitun Nurrochim DhiBashori. Nama
panggilannya adalah Dimas. Subyek 2 anak dari Bassuni, Mpd dan ibu
Misnatun. Subyek 2 anak ketiga dari tiga bersaud&uabyek 2 memiliki
keterlambatan atau yang disebut penyandang turfatagy@W.6.1) Anak yang

memiliki kelainan fisik/psikologi disebut anak bebutuhan khusus. Anak

74



berkebutuhan khusus (ABK) memiliki banyak kategamtara lain adalah tuna
grahita. Menurutthe American association on Mental Deficien@YAMD),
seseorang dikatakan tunagrahita apabila kecerdgsasgrara umum dibawah
rata-rata dan mengalami kesulitan penyesuaian Isatadam setiap fase
perkembangannya. Pada beberapa ahli mengemukakaange tunagrahita,
namun peneliti mengambil makna pada intinya artii danagrahita tersebut
adalah kekurangan atau keterlambatan pada kecarg@sa maupun
perkembangannya.

Pada subyek 2 dengan orang tua bernama ibu Misnddurhasil wawancara
peneliti mendapatkan kelainan pada subyek 2 dilidlati masa terjadinya
termasuk pada klasifikasi faktor setelah kelahiManurut ibu Misnatun, subyek
2 lahir normal tidak ada masalah, namun keterlaambenulai terlihat pada saat
subyek 2 berumur setelah 1 tahun pertama. subyddem bisa berjalan dan
berbicara seperti anak-anak lain pada umumnya. Dsie 3 tahun subyek 2
sudah mulai diperiksakan ke dokter dan pengobalmnatif. Orang tuanya
tergolong keluarga berada (kaya), hal ini terbdtii tempat tinggal atau rumah
yang ditempati berukuran besar dan pekerjaan yamgikd tergolong mapan.
Oleh karena itu segala bentuk usaha medis dilakukeank subyek 2 dengan
biaya yang cukup banyak. Ibu misnatun menuturkata gzeneliti bahwa dalam
perkembangannya lebih mengutamakan perkembangasedgtberjalan terlebih
dahulu, Karena teman seusianya sudah bisa begafana.

Subyek 2 termasuk klasifikasi tunagrahita jenisildefnak tunagrahita

mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yarmaktii mampu mengikuti
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program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki &empuan yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilngakt maksimal. Subyek
merupakan anak tunagrahita mampu didik sama deswdarek pertama. Maramis
pembagian tingkat IQ untuk tunagrahita mampu didédeeka mempunyai IQ 52-
85. Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anaigrahita mampu didik
antara lain membaca, menulis, mengeja, berhituremyesuaikan diri dan tidak
menggantungkan diri pada orang lain, keterampilamgy sederhana untuk
kepentingan kerja di kemudian hari. Kemampuan iebagian sudah bisa
dilakukan subyek. Yakni menulis dan mengeja.

Patokan sosial untuk anak debil yakni dapat menpafkah secara
sederhana dalam keadaan baik. Peneliti mendapathaenan apabila anak
tunagrahita ringan dilatih dan dididik dengan bakkan dapat mencari nafkah
secara sederhana. Dalam arti melakukan pekerjaanmadah dikerjakan untuk
anak tunagrabhita ringan.

Orangtua dalam memberikan perhatian pada subyekanmgpenuh sama
halnya dengan subyek 1.(TW.5.1). Dalam pemenuhamgikan subyek tidak
selalu dituruti karena takut menjadi manja. Namataoh pengasuhan orang tua
Subyek 1l menggabungkan pola pengasuhan tergansitngsi dan kondisi.
(TW.4.17).

Dalam menanamkan peraturan dalam keluarga orarsgtiagn memberi
nasehat juga langsung memberi contoh.(TW.4.18).amalRukana,(2007)
pendidikan dengan memberikan contoh atau keteladareupakan suatu model

dasar utama dan terbaik. Hal ini jg dikemukakanholbu subyek yang
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mengatakan bahwa contoh lebih baik daripada t&¥vi.4.18). Hal ini juga
dilakukan oleh rasulullah Saw kepada keluarga daatmya. Beliau senantiasa
berpesan kepada pendidik agar tampil di depan anaknya dengan penampilan
yang dapat dijadikan teladan yang baik, sehinggak-anak sejak dini
berkembang dalam kebaikan, mengenal kemuliaan @émcontoh akhlak terpuji.

Keteladanan mengandung sebuah konsekwensi apakjtangampaikan
pada anak pada dasarnya tidak cukup dengan kataskg, namun juga perlu
ditopang dengan perbuatan atau sikap nyata, apadda@ipikir anak sangat sulit
untuk mencerna sesuatu yang bersifat abstrak. Mika itu untuk merubah
sesuatu yang abstrak pada kognisi anak menjadiatsestang nyata, maka
diperlukan contoh atau teladan yaang dapat disaksdnak secara langsung.
Dalam artian nasehat-nasehat itu akan mudah hilsedangkan teladan dapat
nyata dan akan tertancap kuat di benak anak.

Kewajiban orang tua adalah mengasuh dan mendidé&k asfengan

baik.Dalam syariat islam sudah diajarkan bahwa ndgndan membimbing anak
merupakan suatu kewajiban seorang muslim karenarmpaupakan amanat yang
harus dipertanggung jawabkan. Hal ini juga diperteglalam QS At-Tahrim
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Artinya: ” hai orang —orang yang beriman, peliharalah dirimandkeluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manudan batu,

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, daidak
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahka@aNkepada

mereka dan selalu mengajarkan apa yang diperintahia.

Maksud dari ayat tersebut adalah perintah memelikaluarga, termasuk
anak, bagaimana orang tua bisa mengarahkan, miendah mengajarkan anak
agar dapat terhindar dari siksa api neraka. Kopseylidikan islam mengajarkan
pola asuh yang dilakukan orang tua juga termasuicaleip bagaimana orang tua
mampu membentukkhlaqul karimahterhadap anak-anaknya, yang didalamnya
mencakup tentang model pola asuh yang bagaimarg sgrarusnya dilakukan
oleh para orang tua dan tentunya disesuaikan dekagakter anak.Tidak jauh
berbeda dengan subyek 2 orang tuanya juga membguiagajaran pada anak-
anaknya tentang agama, ibu Misnatun menuturkan daketiap setelah
menunaikan shalat maghrib selalu memberikan sirawtaami atau bisa dikatakan
ceramah, hal ini dimaksudkan agar anak-anaknya lkenilai-nilai moral islami
dalam kehidupannya.

Pemberian keinginan pada subyek 2 sama-sama tohgsung diberikan.
Namun perbedaannya subyek 2 dalam kegiatan sedrannlasih banyak sesuatu
yang perlu dibantu. Misalkan membuka celana untugnl air kecil atau buang
air besar masih dibantu. Hal ini dikarenakan baslaioyek 2 yang gemuk dan
kaki yang kurus. Pada saat melakukan rapport gepefnah melihat subyek 2 di
rumahnya tidak memakai celana pendek hanya meniaas berwarna hijau
yang agak panjang sehingga sampai pada lututny&.irfdamungkin untuk
memudahkan subyek 2 untuk buang air besar ataoghbaia kecil. Tetapi pada

saat wawancara peneliti melihat subyek 2 memakiainaependek yang agak
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besar. Disiplin dapat diterapkan di rumah dan &okh. Disiplin dalam sekolah
adalah mutlak. Segenap program harus dijalankanuraerperaturan. Pada
subyek 2 dari hasil observasi pada saat masuldadekidak jarang subyek 2
terlambat masuk kelas. Hal ini disebabkan karenzalbezang menjemputnya
sering terlambat atau kadang karena hujan, sehimgggadi suatu kendala untuk
masuk tepat waktu. Di kelas subyek 2 butuh banguano untuk belajar. Salah
satu alasannya adalah karena penglihatan subyak@hg sempurna atau kurang
jelas melihat tulisan yang ada di papan tulis. Bafgoses pengerjaan tugaspun
masih butuh bantuan atau bimbingan karena terkajlayagtidak mengerti apa
yang harus dikerjakan pada tugasnya. Subyek 2ngsenengabaikan tugas di
sekolah, gurunya sering menegur subyek 2 apabdaktimencatat atau
mengerjakan perintah yang disuruh oleh gurunyaikiegiulang sekolah subyek 2
sangat tidak sabar untuk menunggu becaknya patps@ang sekolah. Apabila
becaknya tidak tepat waktu subyek 2 meminta dignikang pada gurunya.
Dalam berpakaian subyek 2 juga sering tidak Badannya yang gemuk
dan bajunya yang mulai mengecil membuatnya kelihttiak rapi dan kelihatan
sesak.. subyek 2 masuk sekolah tepat waktu jikaktada kendala di rumah
misalnya becak yang menjemputnya tepat waktu as@enk cuaca yang cerah.
Dalam berpakaianpun subyek 2 kurang rapi, karesma lthsil observasi di
sekolah Dimas memiliki badan yang gemuk namun bapg di pakai kelihatan
sudah sesak sehingga bajunya ada yang keluar elariacseragam sekolahnya.
Tugas yang disuruh oleh gurunya tidak langsungrg@ikan dan sering berbicara

atau bergurau dengan teman sebangkunya. Sehingga diéegur oleh gurunya.
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Pada subyek 2 jika melakukan kesalahan ibu Misndtak memarabhi
tapi meluruskan, menunjukkan kesalahan yang dilakuktu harus dijelaskan
ulang berkali-kali. Berbeda dengan bapaknya apabilayek 2 melakukan
kesalahan, bapaknya memukul tangan subyek 2.(TWHB# ini menunjukkan
bahwa disaat kondisi anak melakukan kesalahan dtenmenerapkan pola asuh
otoriter. Sebagaimana telah disebutkan bahwa dranglalam menerapkan pola
asuh anak dilihat dari situasi dan kondisinya. Mahanalisa peneliti, hukuman
yang diberikan oleh bapak Baisyuni yakni orang Diaas termasuk hukuman
ringan dan tidak berbahaya. Dikatakan tidak berpahearena bagian yang di
pukul tidak mengalami cidera. Efek psikologis kextao bagi anak berkebutuhan
khusus terdapat beberapa hal diantaranya konsegrip@an pada anak
berkebutuhan khusus sangat berpengaruh dengan pkodis@ya. Apabila
penerimaan positif maka anak berkebutuhan khusas p&sitif. Sebaliknya jika
penerimaan negatif konsep dirinya akan negatif. efer@an dimulai dari
bagaimana reaksi orang tua saat memiliki anak pankebutuhan khusus.

Orang tua atau keluarga yang bersikap realisttsradangsung atau tidak
langsung akan berpengaruh terhadap anak berkelainfk membentuk dan
menumbuhkan kepribadian yang positif. Termasuk tdranya memberikan
kesempatan kepada anak berkelainan untuk mendagasagai masalah yang
menjadi hambatannya. Hal ini berarti telah memiiesempatan kepada anak
berkelainan untuk berkembang sesuai dengan kemamysaa

Ibu Misnatun dan bapak Baisyuni tetap berusaha kumemajukan

perkembangan subyek 2. Di dalam keluarga subyelar®jad diterima dan
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disayangi. Orang tuanya mencontohkan hal-hal yaig isalnya mengajarkan
bersikap sabar. subyek 2 walaupun dengan kekumaggacukup mengerti
dengan perasaan orang lain. Ibunya bercerita ketigang marah, subyek 2
selalu mengingatkan “sabar bu, sabar bu”.(TW.4).Misnatun merasa sangat
bersyukur subyek 2 bisa melakukan itu. Ketika skb® memperoleh sesuatu
yang diinginkan dia mengucapkan “alhamdulillah”.nff& manusia diciptakan
dengan kekurangan dan kelebihan masing-masingekubydan subyek 2 dibalik
kekurangan yang dimiliki namun mereka juga mempurkelebihan yakni

memiliki sifat penyayang pada sesama. Inilah suatkti dimana anak yang

memiliki kekurangan bisa memiliki kelebihan yanggat besar.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh OrangTua
a) Subyek 1

Ketika ingin memperlakukan jenis pola asuh, makang tua harus
memperhatikan karakteristik anak, diantaranya Kkeraknak, bagaimana
perilaku sosial dan keterampilan kognitif anak.

Penerapan pola asuh pada subyek 1 oleh orangigseaudikan
dengan karakteristik anak. Ibu Enny sangat memabagsimana karakter
anaknya, selain itu juga subyek 1 memiliki kebutuhiéhusus yaitu
tunagrahita. Subyek 1 termasuk anak yang tidak gserlakukan
kasar.(TW.1.8). Dalam mendidik subyek 1 orang tdaktterlalu menekan
seperti mendidik anak-anak yang lain (saudara-sausiabyek 1). Dalam

mengajarkan kedisiplinan pada saudara-saudara lsubgsih bisa sedikit
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ditekan karena memiliki pikiran yang normal sehimgdapat memahami
tentang kedisiplinan yang diajarkan oleh orangtaankada subyek 1
diajarkan kedisiplinan sesuai dengan kemampuanrgieniy mendidik
dengan kesabaran dan pelan-pelan.(TW.1.8) sehidggaapkan dapat
menanamkan kedisiplinan yang baik untuk diri suby@klam mendidik
anak pada prinsipnya sama namun dalam memberikdmatiznya lebih
penuh pada subyek 1. Hal ini dikarenakan kebutyhag berbeda pada diri
subyek, diri subyek 1 yang tidak bisa diperlakukasar. Orang tua juga
tidak pernah menghukum anak dengan hukuman figlersememukul.
(TW.1.4). faktor karakteristik anak yang tidak bid#gerlakukan kasar
menjadi faktor dalam pengasuhan subyek 1. walatijgagh memperlakukan
kasar orangtua tidak memanjakan subyek 1.(TW.Itpngtua dalam
menetapkan aturan yang harus dipatuhi misalnyastepat waktu, sekolah
tepat waktu, pulang tepat waktu. Namun orang tteptmemberikan waktu
untuk bermain bersama teman-temannya. Hal ini teufnpola pengasuhan
dimana anak diberi kebebasan namun tetap membeb&tasan-batasan
yang tidak membuat anak tertekan dalam hidupnya.
b) Subyek 2

Orang tua subyek 2 adalah orang yang berpendidikamg
ditunjukkan dengan gelar (S2) yang disandangnyal H@& juga
mempengaruhi bagaimana orang tua memberikan pela pada anak-
anaknya. Karakteristik struktur keluarga di dalamngnencakup etnis

keluarga dan pendidikan yang dimiliki. Dengan pdik@din yang tinggi
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orang tua lebih memahami bagaimana sebaiknya memgask-anaknya.
Orang tua subyek 2 menggunakan penggabungan menighguhan dengan
cara menyesuaikan dengan situasi dan kondisi.

Pada saat anak melakukan kesalahan, otoriterditargpkan pada
subyek karena dengan otoriter itu subyek 2 tidakgukangi kesalahan itu.
Subyek 2 lebih diingatkan pada ketegasan. (TW.4£8)a kondisi seperti
inilah orangtua menggunakan otoriter. Karakteristikiktur anak juga turut
mempengaruhi pola pengasuhan. Interaksi antaragdrendan anak juga
salah satu faktor orang tua dalam mengasuh anakmymaksi orang tua
tidak hanya ditentukan oleh kuantitas pertemuaarardrang tua dan anak,
tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas datateraksi tersebut.

Ketika subyek melakukan kesalahan ibu tidak memahnanya
meluruskan.(TW.4.4) Dengan meluruskan hal-hal ysalgh, ibu subyek 2
telah melakukan interaksi yang berkualitas. Memagtan berdampak
negatif apabila terlalu sering. Interaksi — intesiakang dilakukan juga
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan rohani setedablat maghrib. Hal ini
akan memberi manfaat positif bagi anak. Subyeks2 tebih memahami
bagaimana kesabaran meskipun tidak seperti pemahamak normal
lainnya. Kualitas interaksi yang dilakukan olehrgtua sangat baik karena

memberikan banyak manfaat positif yang dimiliki lana

83



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah peneliti mengkaji dan meneliti tentang pdah orang tua anak

berkebutuhan khusus kategori tunagrahita SLB DHARWANITA kabupaten

Sumenep maka peneliti dapat menyimpulkan sebagauiie

1. Orang tua anak berkebutuhan khusus memberikan t@arh&ebih pada
anaknya yang memiliki kebutuhan khusus. Para oré&umy walaupun
memberikan perhatian penuh, namun tidak memanjakaknya. Mendidik
dengan cara yang islami memberikan manfaat yang bagi diri anak
berkebutuhan khusus.

2. Faktor-faktor pola asuh anak berkebutuhan khustegka tunagrahita SLB
DHARMA WANITA kabupaten Sumenep:

a. Karakteristik anak, yakni orang tua sebelum menemap pola
pengasuhan orang tua harus memperhatikan karaikigasg dimiliki
anak.

b. Karakteristik struktur keluarga yaitu hal-hal yabgrkaitan adalah
etnis keluarga dan pendidikan. Pola asuh tidak daiyengaruhi oleh
situasi keluarga, tetapi juga lingkungan sekitar.

c. Interaksi orangtua dan anak, tidak hanya ditentutki kuantitas
pertemuan antara orang tua dan anak tetapi jugmsditentukan oleh

kualitas dalam interaksi tersebut.
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B.SARAN
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapatbedrsaran bagi pihak
yang terkait sebagai berikut:
1. Hendaknya orang tua dalam menerapkan pola asufs lthsesuaikan
dengan diri anak, sehingga tidak membuat anak<tante
2. Hendaknya orang tua tidak memanjakan anak yang likekebutuhan
khusus namun tetap memberikan perhatian pada asakikebutuhan.
3. Untuk pihak sekolah hendaknya mengadakan pelatgaenting pada
orang tua yang akan memberikan pengetahuan teptdagsuh yang baik

bagi anak berkebutuhan khusus.
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Wawancara pada Orang tua subyek 1

Nama . Ibu Enny Rachmawati

Tempat wawancara : Jalan K.H. Wahid Hasyim X/3 Sumaep

Waktu :19.30 WIB

Tanggal : 26 Mei 2010

Hasil wawancara

1. T: Bagaimana ibu memberikan perhatian kepada putngaryg memiliki

kebutuhan yang berbeda dengan anak ibu yang lattadgan kehidupan
sehari-hari?

J: Kalo kita memberikan perhatian memang penuh ke eduldy tapi untuk
cara mendidik itu sama kayak saudara-saudaranyi parhatiannya
umpamanya ke saudaranya itu berapa persen, suliyelelih. soalnya anak
itu tidak normal bahasa kasarnyaenjelaskan sambil mengangkat tangan
sebelah kanan dengan menjawab pertanyaan den@as) ser

2. T: Jika anak ibu menginginkan sesuatu bagaimana siapmenanggapi
kemauan subyek 1 tersebut?
J: ya kita menanggapinya kalau bisa dijangkau derkgamampuan ya kita
layani tapi kalo kita tidak bisa jangkau kita tuogdulu, kapan sampe kita
mampu atau jangkau itu.Cuma kita tu janji aja. Kidak harus sekarang
minta sekarang langsung beli.ndak...nantinya takak @a manja.

3. T: Bagaimana cara ibu mengasuh subyek 1 dalam kedmdsghari- hari?
J: Kalau yang subyek 1 bisa melakukannya, biar diakan tapi kalau perlu

diladenin seperti makan itu tidak ambil sendiri.rivéng ya bisa gak di bantu
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tapi ya acak-acakan takut dia itu gak jangkau,tyatakut jatuh tapi kalau
makan, mandi itu mandi sendiri, makan sendiri, pdlgu sendiri itu gak
perlu dibantu. Kita cuman bantu menyiapkan aja, dianjunya disiapkan ya
dia itu pake sendiri. Semuanya kalo sekolah sarsggaatu-sepatunya dipake
sendiri.

. T: Ketika subyek 1 melakukan kesalahan bagaimanailzanmenanggapi hal
tersebut?biasanya dalam hal apa subyek 1 serirakokeln kesalahan?

J: Kalau saya itu menghukum anak itu liat-liat dulal& seumur subyek 1
mulai sejak kakaknya itkalau sudah menginjak SMP saya gak berani mukul,
soalnya itu takut malu sama temen-temennya. Sayamarahi aja kasih
pandangan gimana-gimananya kalau kamu seperitutkan namanya salah
gak harus dipukul. Kalau anak kecil itu dipukul amtasnya sekarang. Jadi
kalau sudah besar istilahnya SMP itu sudah mardgidi itu bisa mandiri terus
gak kayak anak kecil lagi. Kalau bermain di rumalsdnangan dia PS, kalau
PS nya rusak dia itu pasti kerumahnya tetanggadidukesalahannya kalau
udah main PS, dia itu lupa pulang. Nanti itu segsa ya sampai dirumah saya
marahi. Dia itu sudah pamit janji pulang jam beréga melampauwi batas
lebih siang tapi saya gak mukul.

. T: Ketika subyek 1 melakukan kebaikan bagaimana itar menanggapi hal
tersebut?biasanya dalam hal apa anak ibu serirekoieln kebaikan?

J: Solatnya tepat waktu, ngaji tepat waktu, sekdigpat waktu, les tepat
waktu. Saya kira subyek 1 itu nggak ada kelebitemgymuluk ya cuma PS itu

pinter, dia memang pinter. Masnya aja gak tau R&tmainan sepak bola di
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8.

PS aja gak tau kalo masnya. Ya itu keistimewaarmuoyaa itu. Kalo masalah
sekolah memang saya akui terlambat kan soalnyeapikya terganggu, nggak
seperti yang lain. Kayak cacat-cacat yang lain.aieltu indra sering
membantu teman. Kalo punya sesuatu pasti temenkgsi-tasi. Gak diambil
sendiri, ya itu yang saya seneng dari subyek 1.

T: Dalam menanamkan peraturan dalam keluarga, bagaintara ibu
mengajarkannnya pada subyek 1?kendala apa sajady@myui ketika ibu
mengajarkannya?

J: kita tu disiplinnya jam tertentu sudah harus pglakita tu kan disini harus
mengutamakan solat, kan subyek 1 kalo ngaji sud#&mdgar. Ibunya ngaji
di rumah. Nah..itu yang saya terapkan. Kalo wakiusglat ya solat, waktu
main ya main. Main di luar waktunya saya batasialoksiang mainnya cuma
sebentar. Setengah satu harus pulang untuk setag itu gak boleh keluar
lagi. Nanti sore baru keluar lagi habis mandi. Kaadya itu kadang-kadang
dia itu ngomongnya sendiri yang di dengerin. Tapbaogannya orang itu gak
didengerin, itu kendalanya satu.

T: Dalam keluarga, bagaimana cara keluarga membeniahatian pada
subyek 1selain ibu, misalnya saudara kandungnyanekdieakek,
paman/bibinya?

J: memang disini itu memaklumilah jadi kita tu pdsraoalnya kalo kemana-
mana itu kita bersama-sama.

T: Dalam mengasuh subyek 1 dan saudara kandunglg@nigagaimana ibu

memberikan pengasuhan?
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J: kalo saya tu semua anak sama,gak yang no sanerndua, nomer tiga,
nomer empat. Tapi perhatian selalu kepada subydialtak-kakaknya dan
adiknya, subyek 1 itu memang harus diperhatikaat Sailai ada bapaknya
sampe sekarang nomer satu itu subyek 1. Kita mpka&nasama anak-anak
memang kedisiplinan dalam rumah tangga. Kita jamaam harus ditutup
pintunya, sudah harus pulang. Mulai anak saya ymmtama saya pegangin
kunci. Jadi jam 9 harus harus ditutup. Semuanyaishanasuk. Dalam
menanamkan kedisiplinan pada saudara-saudara sdbyakg lain, mereka
itu kan pikirannya berbeda dengan subyek 1, walawgaya tekan itu kan
bisa. Tapi kalau subyek 1 tidak bisa. Harus peklasp Kita mendidik dengan
cara ditekan itu tidak bisa kalau sama subyek byedu 1 pikirannya kan
kayak gitu. Tapi dengan pelan-pelan, kita harususakalaupun dia solat tapi
kan tidak mengerti pertamanya tapi memang harusarsaami itu
memberikan sedikit waktu untuk mengajari subyek Hhlat.saya selalu
mengingatkan pada subyek 1 untuk shalat misalnya ‘@ubyek 1 ambil
wudhu terus shalat”. Memang gitu setiap hari. Hgyeln-pelan gak kayak
kakaknya. Kita pelan-pelan dulu pelajarinnya. Wplausudah tahu kadang-
kadang dia minta di dampingi sama saya.

. T: Apabila subyek 1 menyukai suatu hal misalnya hdisigaimana ibu
menanggapi hal tersebut?

J: kalo kesenangan dan hobinya subyek 1 itu, asdikiak menyimpang,
tidak membahayakan buat subyek 1 tidak apa-apainSBIS (play station)

hobi subyek 1 itu sepak bola, lihat televisi.
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10.T: Apabila subyek 1 membutuhkan atau meminta seskepada saudara
kandungnya, bagaimana sikap saudaranya menanggaprsebut?
J: memang subyek 1 itu kalau meminta pada saudarsaye seperti saya
tidak harus dituruti, ditunggu dulu. Nanti kalawdgaranya gajian baru dikasi.
Tidak langsung sekarang minta langsung dikasi.

11.T: Apa yang ibu lakukan apabila tidak bisa membesustu yang diinginkan
oleh subyek 1?
J: ya kita tu kalau bahasa jawanya dislimurkan atalihkan perhatiannya
dia, karena permintaan dia itu kadang-kadang adkarig tidak ada. Jadi
dialihkan antara mungkin ada atau mungkin tidak, adga bilang itu mahal
subyek 1 harganya, uang ibu dan subyek 1 tidakpukita mengalihkan biar
dia itu lupa tentang itu.

12.T: Apabila tidak dipenuhi keinginannya sikap apa gyatitunjukkan oleh
subyek 1 sebagai tanda kekecewaannya?dan bagaimiamananggapinya?
J: ya kadang-kadang marah, ya tapi marahnya kitashbisa katanya orang
madura kita harus bisa “nyelebi” itu dengan caraliltkan. Misalnya ya
kapan-kapan, ibu belum punya uang biarlah enakafeliKadang-kadang dia
itu seakan-akan pikirannya normal minta ini itud&ag —kadang minta laptop,
minta motor. ya itu dibalikkan lagi, subyek 1 tataca, subyek 1 tahu naek
motor, dia itu kan bisa “oya ya saya gak bisa naylg ya saya gak bisa naik
motor” pikirannya kan bisa berkembang. Saya bileagubyek 1 kalau bisa

baca ya sekarang subyek 1 ibu belikan, kalau suldyddisa naik motor
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sekarang malam-malam bisa ibu belikan. Dia bisarmi#lau dia tidak bisa
melakukan semua itu, ya sebentar lagi dia sudahdkeinginannya itu.
13.T: Sebagai orang tua seperti apa harapan ibu tgrhawt@ra-putrinya yang
memiliki kebutuhan khusus ini?
J: ya harapan kita subyek 1 itu dewasa, terus pikiya dia itu normal, tapi ya
tidak mungkin. Kita hanya bisa memohon sama yaatpdj mudah-mudahan
subyek 1 dibukakan pikirannya seperti kakak darkra@i. Ya tetap terus
memohon sama yang kuasa. Semua allah yang menerikapan subyek 1
diberi kedewasaan ya kita gak ngerti wallahua’al&@mi minta seperti itu
supaya subyek 1 bisa tanggung jawab dengan kewajdegerti shalat,
waktunya pulang ya pulang. Ya mudah-mudahan iridrdibberi kesabaran.
14.T: Bagaimana cara ibu mewujudkan harapan tersebut?
J: kami selalu berdoa pada yang diatas minta sufiys4paya bisa mandiri
dan kami telaten mendidik subyek 1 dengan tidaklsemmemanjakannya.
Tujuannya adalah supaya subyek 1 itu mandiri.
15.T: Dalam kehidupan sehari-hari bagaimana bentuk pgagan ibu terhadap
subyek 1?
J: kalau masih ada saya di rumah itu saya awasirsetapi kalo saya gak ada
dirumah kan gak mungkin saya di rumah terus kadahg saya ke malang,
kadang ke Surabaya, kita tu lewat telpon. Biasdal@on ke kakaknya atau
adiknya. Saya tanya tentang subyek 1 misalnya sbdalgun apa belum,
sudah sekolah belum. Jadi saya mengawasinya dakijguh ya seperti itu.

16.T: Bagaimana sikap ibu jika ada seseorang yang titenyukai subyek 1?
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J: biasanya subyek 1 itu nangis kalau pulang ndaj anain, ya pertamanya
saya bilang “subyek 1 sudah besar, yang marahi kamald kecil nggak usah
nangis”. Biasanya subyek 1 kalau sudah di buatisaamennya dia gak mau
pergi ngaji. Tapi saya bilang kalau masih nang@nigi ke ustad, nanti kalau
anaknya main kerumah saya kasih tahu supaya taleM ragi.

17.T: Dalam segi apa bapak dan ibu berbeda dalam eagapuhan?
J: saya tidak telalu jauh berbeda cuma kalau bamaleuwpyek 1 itu lebih
memanjakannya. Tapi semenjak bapaknya meninggaltséap menanamkan
kemandirian pada subyek 1. Dengan kata lain sayk titerlalu
memanjakannya dan tidak terlalu mengekangnya.

18.T: bagaimana ibu menerapkan kedisiplinan pada sulbbyg&n saudara yang
lainnya?
J: saudaranya yang lain pikirannya normal. Jadi walaukita tekan masih
bisa. Tetapi subyek 1 harus pelan-pelan. Kita naggkean disiplin harus
pelan-pelan tidak bisa kalau ditekan. Kita hardsasaalam mendidik subyek
1. Misalkan dalam hal shalat, walaupun dia shalpt tia tidak mengerti
awalnya. Tapi kita harus sabar itu kuncinya. Katui meluangkan waktu
sedikit pada subyek 1 untuk mengajarinya shalattiafpehari saya
mengingatkan subyek 1 untuk shalat. Walaupun sulilyskdah tahu shalat
tetapi kadang dia minta didampingi.

19. T: bagaimana hubungan saudara-saudara dengan suBgekndhkah ada

perselisihan?
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J: saya lihat dan saya perhatikan saudara-saudarémyizisea memaklumi.
Kadang-kadang kalau saudaranya memiliki sesuatuyekubl sering
memintanya. Kadang langsung dikasih kadang jugaktidTergantung
kondisinya. Tapi alhamdulillah saudara-saudaranga memaklumi semua
dengan keadaan subyek 1. Kalau perhatiannya menedmly banyak ke

subyek 1. Misalkan ke saudara-saudaranya 90% kalsubyek 1 100%.

Wawancara pada adik subyek 1 (Hari Wibowo):

Nama : Hari Wibowo

Tempat wawancara : Jalan K.H. Wahid Hasyim X/3 Sumaep

Waktu :18.30 WIB

Tanggal : 27 Mei 2010

Hasil wawancara

1. T: Bagaimana ibu memberikan perhatian kepada kakdl gakni subyek 1
yang memiliki kebutuhan yang berbeda dengan sawugtardara yang lainnya
dalam kehidupan sehari-hari?
J: Indra dalam urutan keluarga nomer 3, masih ady \oungsu. Tapi secara
tidak langsung orang tua saya dan saudara sayaaiangenganggap subyek 1
itu sebagai anak yang paling bungsu, yang memand perhatian lebih dari
saudara-saudara yang lain.

2. T: Jika saudara anda (subyek 1) menginginkan se$#aimana sikap ibu

menanggapi kemauan subyek 1 tersebut?
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J: yang jelas walaupun dijadikan yang bungsu bukaaius alasan subyek 1
untuk manja. Manja si manja tapi kalau terlalu cijaadapat memberi efek
buruk terhadap subyek 1. Tergantung kebutuhannga. jDilihat dulu apa
keinginannya dibutuhkan untuk saat ini mungkin sdjpenuhi tapi juga
disesuaikan dengan kemampuan.

3. T: Bagaimana cara ibu anda mengasuh subyek 1 dahiupan sehari- hari?

J: kalau subyek 1 itu bisa melakukan sendiri darndiamakan, berpakaian
tapi kalau ambil baju diambilin karena kalau ansleihdiri nanti kocar kacir.

4. T: Ketika subyek 1 melakukan kesalahan bagaimana dbu anda

menanggapi hal tersebut?biasanya dalam hal apa iseling melakukan
kesalahan?
J: pastinya pertama kali bertutur kata lemah lemKatau memang subyek 1
masih ngotot atau mangkel nadanya otomatis agakgdikan tapi bukan
menggeretak. Hal itu dilakukan supaya Indra mengeatau yang dilakukan
itu salah. Itu semua untuk kebaikan dia, untuk keama dan tumbuh
kembangnya subyek 1 ke arah yang lebih baik.

5. T: Ketika subyek 1 melakukan kebaikan bagaimanaibaranda menanggapi
hal tersebut?biasanya dalam hal apa indra seritakaoiean kebaikan?

J: kalau subyek 1 melakukan kebaikan kami mendukuwag diberi pujian
bahwa yang dia lakukan itu benar. Tapi subyek %driga selalu respek dan
perhatian kepada semua orang yang ada di sekaljindtulah nilai plus dari

seorang subyek 1.
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6. T: Dalam menanamkan peraturan dalam keluarga, bagaimara ibu anda
mengajarkannnya pada subyek 1?kendala apa sajadymmgui ketika ibu
mengajarkannya?

J: pertama dengan tutur kata yang lemah lembut.aBigs kan subyek 1
sedikit bawel. Dia bilang tidak tahu padahal sebeyatau. Dia sering tidak
mendengarkan kata-kata ibu. Itu kendalanya.

7. T. Dalam keluarga, bagaimana cara keluarga memberieasthatian pada

subyek 1 selain bapak/ ibu, misalnya saudara kaan nenek/kakek,
paman/bibinya?
J: saya kira semua saudara subyek 1 sadar dan nieegéang kekurangan
subyek 1.ya syukurlah semua saudara sayang seka#i subyek 1. Mereka
saling bahu-membahu dan saling mengerti dengantiiedn subyek 1. Kalau
satunya tidak bisa mungkin yang lainnya bisa meibaBaling mengerti
dengan segala kekurangannya.

8. T: Dalam mengasuh subyek 1 dan saudara kandung gembgdgaimana ibu

memberikan pengasuhan?
J: dalam pengasuhan memang sedikit berbeda karengksub memiliki
kebutuhan yang berbeda dengan saudara yang laitenjigperhatiannya lebih
ke subyek 1. Kita saudara-saudara yang lainnya pukemahami hal itu.
Malah kita mendukung dalam hal itu.

9. T: Apabila subyek 1 menyukai suatu hal misalnya hbbgaimana ibunya

menanggapi hal tersebut?
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J: subyek 1 hobinya main PS (play station) tiap ¢ahd pasti dia minta
belikan PS. Tapi harus diberi nasehat kalau maeliddn kaset harus lebih
giat belajarnya. Kalau sudah waktunya ya memangishdrelajar. kalau
mengaji saya akui subyek 1 memang giat. Kalau d&elapak kesulitan
soalnya butuh ketelatenan,makanya kami memberdsatambahan.

10.T: Apabila subyek 1 membutuhkan atau meminta seskeyiada anda atau
saudara kandungnya, bagaimana sikap anda dan sayadanenanggapi hal
tersebut?

J: tidak selalu dipenuhi. Tergantung kebutuhannyggmj Kalau keinginannya
itu tidak mendukung perkembangannya kita membagtag. Tidak semua
dipenuhi. Takut nantinya manja.

11.T: Apa yang ibu anda lakukan apabila tidak bisa membesuatu yang
diinginkan oleh subyek 1?

J: langkah pertama tutur kata yang lemah lembut umekggugah hatinya,
agar mengerti bahwa sesuatu yang diinginkannyanbelisa dipenuhi

dikarenakan waktu yang sudah malam atau kondisargan yang masih
minim atau belum punya uang, saya kira bicaraluaiike hati pasti bisa. Ya
walaupun terkadang subyek 1 ngamuk dengan kataykatslebih tinggi tapi

kita tetap menyadari dengan kata-kata nanti diblggk nantinya pasti ngerti
juga.

12.T: Apabila tidak dipenuhi keinginannya sikap apa gyatitunjukkan oleh
subyek 1 sebagai tanda kekecewaannya?dan bagainiana anda

menanggapinya?
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J: ya alhamdulillah selama ini kalau subyek 1 maraklgma mungkin hanya
10 menit. subyek 1 sudah kembali normal. Biasamyaasibu dibujuk dulu,
tapi kalau sudah tidak bisa ya dibiarin saja nsautiar sendiri.

13.T: Sebagai orang tua seperti apa harapan ibu amndadsgp subyek 1 yang
memiliki kebutuhan khusus ini?
J: ya pasti orang tua ingin putranya jadi anak pjriigsa mengayomi misalnya
bisa berkembang bukan seperti anak sepantaranriga. rBembaca, bisa
memahami, tidak terkecuali nantinya bisa anak-asegerti biasanya atau

anak normal lainnya dengan kebutuhan dan kekurauygan

14.T: Bagaimana cara mewujudkan harapan tersebut?
J: dengan berdoa dan bertawakal. Juga dengan tets¢egasuh dan terus
memberikan sesuatu yang bisa memberikan perkembalmgat subyek 1.
Dan tak lupa juga kasih sayang dan dukungan darakga dan orang lain.

15.T: Dalam kehidupan sehari-hari bagaimana bentuk pesssn ibu anda
terhadap subyek 1?
J: saya rasa untuk pengawasan ibu lebih banyak keekulh karena
keterbatasannya. Kalau subyek 1 mau main harussudis&n dengan
waktunya. Misalnya kalau waktu siang dia mau maindilarang sama ibu.
Kalau sore-sore setelah mandi dan shalat baruldifsdrkan.

16.T: Bagaimana sikap ibu anda jika ada seseorang yadalg menyukai subyek

1?
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J : namanya juga anak-anak, subyek 1 walaupun umwugah besar, gede
dewasa, tapi pemikirannya kan masih anak-anak yetas kumpulnya,
tempat mainnya anak-anak juga. Saya kira kalau ilvag@ menghadapi
anak-anak jalan satu-satunya bukan dengan emosgabetutur kata yang
lemah lembut dulu. Kalau nantinya masih nakal ngdaditinggikan supaya
bisa lebih menegur supaya tidak nakal lagi padgedub.
17.T: Dalam segi apa bapak dan ibu berbeda dalam cagagpehan?

J: kalau orang tua laki-laki kami dulu memanjakarbysk 1. Mungkin
karena salah satu puteranya abnormal jadi memipepkehatian yang lebih

pada subyek 1.

Wawancara pada guru privat subyek 1:

Nama : Hairus Saleh

Tempat wawancara : jalan Dr.Cipto VII Blok G 9 Sumenep

Waktu :09.17 WIB

Tanggal : 27 mei 2010

1. T: Bagaimana sosok subyek 1 menurut pandangan bapak?
J: subyek 1 itu tergolong anak tuna grahita sedamadar® menjalankan tugas
atau kegiatan di sekolah subyek 1 sudah bisa mamia memperhatikan
gurunya kalau sedang mengajar. Tetapi subyek tidatk cepat mengerti, jadi
harus diulang berulang kali sampai dia mengerti.

2. T: Pada saat pembelajaran kendala apa yang biasaudite
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J: kendalanya itu subyek 1 sering bertanya. Kadawgha pertanyaan itu
tidak sesuai dengan materi pelajaran jadi dibutmhkenbingan subyek 1
sehingga dia bisa kembali fokus pada materi yabgrikan oleh gurunya.

3. T: bagaimana sosialisasi subyek 1 dengan teman aanyga?
J: untuk sosialisasi dengan temannya dia baik. Tigakhah mengganggu
temannya. Apabila dia disuruh oleh gurunya dialsataau. Dia tidak mau
diganggu oleh temannya. Kalau dengan gurunya sultyskring bercerita
tentang temannya, kehidupan sehari-harinya. subysing bermain dengan
teman yang usianya jauh dibawah subyek 1.

4. T: apabila subyek 1 dihadapkan pada suatu permagalsgaimana respon
subyek 1 menanggapi hal tersebut?
J: Kalau dia dimarahi guru yang lain dia hatinya kedisalnya kalau guru
yang lain menjelaskan tetapi tidak cepat mengeftyek 1 sering dimarabhi.
Padahal anak seperti dia tidak perlu dimarahi tet#ipimbing. Untuk
memberikan pengertian pada dia harus pelan-peldna Isering bilang kalau
dia dimarahi oleh salah satu guru yang lain. Tetsgya memberikan
pengertian kepada subyek 1 bahwa Guru itu tidak anain tetapi
membimbing. Mungkin pengertian subyek 1 itu guntseébut marah karena
ada guru yang berbicara lantang dan ada yang laesbiemah lembut. Untuk
anak tuna grahita seperti subyek 1 sangat dibutuht@hasa dan cara
berbicara yang lemah lembut dan secara kasih sayang

5. T: bagaimana kedisiplinan subyek 1 di sekolah?
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J: subyek 1 disiplin kalau di sekolah. Semangat belga tinggi. Kadang-
kadang waktu sakit dia tetap ingin masuk sekolatafi saya menyarankan
pada subyek 1 supaya menjaga kesehatannya. Kalmakae seragam dia
rapi dan lengkap. Kalau jajan di sekolah dia mdmiilih makanan yang
akan di beli, dia tidak sembarangan membeli makaaamminuman.

6. T: Pada waktu istirahat di sekolah, kegiatan apaysajg dilakukan subyek 1?
J: Biasanya dia beli kue atau minuman, dia bercalkdaqt dengan temannya.
Ketika berbicara dengan temannya biasanya dia niemeinan sekelasnya.
Kalau dipanggil gurunya dia langsung datang. suldygiga suka bercakap-
cakap dengan gurunya termasuk saya.

7. T: Dalam SLB ini ada mata pelajaran bina diri, bagaienmaksud dari bina
diri tersebut?

J: kalau bina diri untuk tuna grahita seperti subyegelajaran bina diri yaitu
belajar mandiri seperti makan sendiri, memakai bsgundiri, pokoknya
melatih kemandirian pada anak tuna grahita.

8. T: bagaimana keterampilan yang diajarkan pada subyek
J: kalau pada subyek 1 keterampilan diajarkan kegipteda hal menempel,
menggunting , mewarnai. Dalam hal-hal yang mudateria motorik anak
tuna grahita sangat susah kalau untuk diajak menjah

9. T: dalam berkomunikasi dengan guru kendala apa yaegai?

J: dalam berkomunikasi dengan guru tidak ada kesulitatapi kadang-

kadang subyek 1 menjawab tidak sesuai dengan apg ditanyakan oleh
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gurunya. Kalau kita beri petunjuk lagi satu,duauatma kali baru dia
mengerti. Kalau bahasa dia lancar sekali.

10.T: biasanya mata pelajaran apa yang disukai olehegub®
J: pelajaran yang disukai Indra itu matematika. Bigsadia suka perkalian
susun, pembagian, pengurangan dan pertambahan.

11.T: kendala apa saja yang ditemui dalam belajar?
J: dalam menjelaskan harus diulag-ulang. Bendanya jogrus konkret.
Misalnya kita menjelaskan tentang buah, buah itudhada. Kalau tidak ada
yang asli ya ada tiruannya. Bahwa buah itu adatrigai setelah dikupas
kulitnya kita tunjukkan daging buahnya itu yangabidimakan, di dalam
daging buah ada biji itu tidak bisa dimakan.

12.T: dalam kehidupan sehari-hari bahasa apa yang digarelkh subyek 17?
J: subyek 1 lebih banyak memakai bahasa madura k&eeman bermainnya
juga berbahasa madura. Tetapi kalu di sekolah tesaps memakai bahasa

Indonesia.
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Wawancara pada orangtua subyek 2:

Nama : Ibu Misnatun

Tempat wawancara : Jalan Meranggi perum Meranggi Mis no 9

Waktu :16.00 WIB

Tanggal : 02 Juni 2010

Hasil Wawancara

1. T: Bagaimana ibu memberikan perhatian kepada subygi&ng memiliki
kebutuhan yang berbeda dengan anak ibu yang laidaj@m kehidupan
sehari-hari?
J: setelah kita melihat bahwa ada keterlambatan dakrjalannya, memang
kita memberikan perawatan jalan yang kami priokdé#s Karena teman-
teman usianya sudah bisa jalan. Bentuk badan subykbih besar daripada
kakinya jadi itu salah satu penghambat dia suskim.jdafapi saya pernah
membaca suatu buku,” semakin anak di latih untldnjgemakin termotivasi
juga untuk jalan.” Walaupun agak susah kami tetgpatin agar bisa jalan.
Karena dulu seakan-akan subyek 2 sudah tidak mlan,jmaunya cuma
duduk.

2. T: Jika anak ibu menginginkan sesuatu bagaimana stapmenanggapi
kemauan subyek 2 tersebut?
J: kalau dulu itu menjadi permasalahan buat kamiagiekalau sekarang
sudah bisa bicara. Dari segi pendengarannya nomtwtalat pengecapnya
juga normal.Dengan ketelatenan dan hati-hati sul®ebisa mengucapkan

“ayah, ibu”. Cuma kadang-kadang untuk perbendahakata-kata yang baru
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perlu latihan. Untuk mengucapkan dulunya kami sarganangis sekali
ketika tidak bisa mengerti dengan apa yang dia aniApabila kita tidak
paham, subyek 2 marah sambil mengetuk-ngetuk .pB&tya pahami itu
peluapan emosi akibat dari meminta sesuatu tapik tidaham yang dia
inginkan. Kami menggunakan cara dengan membawa ngaaklituntun
anaknya sambil menanyakan” mau apa?”, “mau kenahapa yang mau
diambil”. Saya disarankan oleh dokter di Surabay@aga terapi ngomongnya
juga diterapkan oleh saudara-saudaranya pada s@byg#sanya yang paling
sering mengajari subyek 2 ngomong itu saudaraayg yomer tiga. Dokter
menyarankan terapi dengan keluarganya.

. T: Bagaimana cara ibu mengasuh anak subyek 2 dagdadupan sehari-
hari?

J: ibu menggabungkannya semuanya. Karena ada sas#pganenggunakan
demokrasi ada juga waktunya saya menggunakan estoriDengan
keterlambatan subyek 2 otomatis ada hal-hal yatakukan. Misalnya
sampo, sabun dan minyak kayu putih dicampur jaiti. subyek 2 belum tau
cara ngemani. Tetapi kami memahami mungkin iturdikakan keterlambatan
dia. Satu, dua, tiga kali kami memberi pengaraletapi pada saat tertentu
harus ada tekanan sedikit. subyek 2 itu lebihgdiikan dengan ketegasan.
Ternyata denga seperti itu dia tidak mengulangitaga. Berarti ibu harus
mengubah dari demokratis ke otoriter, dan itu b&thkalau sudah waktunya
shalat saya bangunkan semua. Alhamdulillah subyekis2 mengikuti

walaupun dia belum bisa melafalkan surat Al-fateldain surat-yang lain.
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Saya mengajari Igra’ harus diulang-ulang. Memandupkesabaran, doa,
pasrah.

. T: Ketika anak ibu melakukan kesalahan bagaimaraibarmenanggapi hal
tersebut?biasanya dalam hal apa subyek 2 seritadkakan kesalahan?

J: kalau saya bukan marah tapi meluruskan. Menunjuldesalahan yang
dilakukan itupun harus diulang-ulang menjelaskanni@salahan sering
dilakukan sebelum umur 8 tahun. Tetapi setelahh8rtasudah tidak pernah
mencampur-campur shampo, sabun, minyak kayu pBéiza cuma menegur
saja, saya tidak marah karena ibu menyadari mungkikadar dari IQ nya

yang memberi tahunya harus diulang-ulang. Kalauashapaknya biasanya
dipukul tangannya. Kalau bapaknya ketika subyek élakukan kesalahan
langsung diberi hukuman. Ketika melakukan kebailsabyek 2  diberi

penghargaan. Kalau melakukan kesalahan dan niatmgfaruskan kami

menggunakan hukuman. Misi saya subyek 2 bisa raegdliri sendiri. Kami

tidak terlalu muluk syukur-syukur anaknya bisa sabanak normal. Saya
tidak membedakan dengan anak yang lain dalam pengas Saya melihat
perkembangannya dari yang tidak bisa menjadi b&lihat apa sekarang
sudah ada peningkatan atau perubahan. Saya ingmaso&kan ke sekolah
biasa biar emosionalnya juga bisa tertata, bis lefengikuti aturan. subyek
2 kalau melakukan kesalahan dia tidak vatal. $eyayukur dengan hal itu.
Istilahnya subyek 2 itu tidak melakukan hal nefgaiaya bersyukur dia
menuruti aturan di rumah ini.saya terapkan itu damiongan dan pujian.

Biasanya habis maghrib semua saya dudukkan. Sag@end&an semacam
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siraman rohani dan mengaji. subyek 2 itu yangngeminta duduk
maksudnya minta diajari ngaji atau ceramah. Saysybkur dengan hal itu.

. T: Ketika anak ibu melakukan kebaikan bagaimana itaranenanggapi hal
tersebut?biasanya dalam hal apa subyek 2 serirakokeln kebaikan?

J: kalau kebaikan, dia bisa menyadarkan saya walakpdang tidak bisa
meluapkan emosi. Misalnya saya lagi marah subyekilang” sabar bu”.
Tetapi kadang saya bilang kalau subyek 2 lagi mago...bilang ibu sabar,
tapi Dimas kok marah?”, lalu dia tidak jadi maratidna dia bisa bertanggung
jawab dengan perkataannya. subyek 2 juga tidaka smlemaksakan
keinginannya. Misalnya dia ingin mainan atau sesutdak langsung saya
kasih biar dia tidak manja dan tahu susahnya menaag. Alhamdulillah dia
mau mengerti.

. T: Dalam menanamkan peraturan dalam keluarga, bagaincara ibu
mengajarkannnya pada anak ?kendala apa saja yangudketika bapak/ ibu
mengajarkannya?

J: kalau ibu memiliki prinsip berapa kalipun membiiu tetapi kita tidak
memberikan contoh maka tidak ada hasilnya. Kenglald&alau pada anak-
anak terutama subyek 2 harus sering diulang-uldatau saudaranya diberi
tahu satu kali sudah ingat dan mengerti. Tetagilkalbyek 2 memang harus
sering diulang-ulang.

. T: Dalam keluarga, bagaimana cara keluarga membemeghatian pada
subyek 2 selain bapak/ ibu, misalnya saudara kajan nenek/kakek,

paman/bibinya?
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J: kakek dan neneknya ada di jawa yang disini cunkakya. Kalau kakak-
kakaknya sangat perhatian pada subyek 2. Bebempgdng lalu subyek 2
ulang tahun, kakaknya ingin memberikan sesuatu. bétikan kue dan kado.
Mereka semua sayang pada subyek 2. Mereka seringbamtu subyek 2
dalam hal belajar dan yang lainnya.

8. T:. Dalam mengasuh anak (si A) dan saudara kandung lgam bagaimana
bapak/ibu memberikan pengasuhan?
J: saya tidak membedakan pola asuhnya, Cuma subyeki membutuhkan
daripada anak-anak saya yang lain. Untuk saudarpma saya sesuaikan
dengan keadaan. Pada saat saya harus menggunakekrB& maka saya
gunakan demokrasi.

9. T: Apabila subyek 2 menyukai suatu hal misalnya hbligaimana ibu
menanggapi hal tersebut?
J: dia saya arahkan. Tetap didampingi. Selama habantan buat dia saya
ikuti. Tetapi sampai sekarang saya belum bisa mekamkelebihan subyek
2. Dia suka main burung. Bapaknya suka burung. 3abyek 2 minta
dibelikan burung. Kalau mau berangkat sekolah d#als menyapa
burungnya itu. Menggunakan bahasa dia sendiri. edul® itu memang
penyayang sama hewan pun dia sayang.

10 : Apabila subyek 2 ~membutuhkan atau meminta seskeppada saudara
kandungnya, bagaimana sikap saudaranya menanggapréebut?
J: selama kakaknya mampu, mereka akan membantu. Tketkgpi tidak bisa

mereka bilang “kapan-kapan mbak kasih”. Terkadamoyek 2 nakal, dia
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11.

12.

13.

14.

sering mengambil sesuatu yang kakaknya punya. Kgleakampe kesel ma
subyek 2 dan mengadu pada saya. Saya membiarkaetypi tetap
memantau supaya mereka bisa menyelesaikannya darugk&nnya sendiri.
T: Apa yang ibu lakukan apabila tidak bisa membesuatu yang diinginkan
oleh subyek 2?

J: subyek 2 itu kan punya PS, tapi sekarang sudsdikriLalu dia meminta
saya untuk membelikannya. Saya tidak mau memanjdikanapa yang dia
minta langsung ada. Saya bilang”ya nanti kalau sndah gajian”. Tapi
alhamdulillah subyek 2 bisa mengerti. Dia tidaknma&sa. subyek 2 tanya
terlebih dahulu saya sudah punya rejeki apa tidaau dia menginginkan
sesuatu.

T: Apabila tidak dipenuhi keinginannya sikap apa ydignjukkan subyek 2
sebagai tanda kekecewaannya?dan bagaimana ibu ggapamnya?

J: kesel mungkin ada tapi dia bisa mengerti. Diakichemaksa keinginannya
itu. Saya juga sambil membujuk dia supaya dia tidakah.

T: Sebagai orang tua seperti apa harapan ibu terhadepa yang memiliki
kebutuhan khusus ini?

J: harapan ibu ingin subyek 2 supaya bisa menolongsendiri. Ibu juga
ingin memasukkan subyek 2 ke sekolah anak norgaal segi psikologisnya,
emosional, dan segi sosialnya bisa beradaptasadeargpk normal.

T: Bagaimana cara ibu mewujudkan harapan tersebut?
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J: saya tetap melatih dan mendidik subyek 2 untsk bnelakukan sesuatu
dengan mandiri. Saya akan berupaya memberikan tgabgik untuk anak-
anak saya terutama subyek 2.

15.T: Dalam kehidupan sehari-hari bagaimana bentuk pesggn bapak/ibu
terhadap subyek 2?
J: kawasan rumah kita aman, jadi tidak ada masaiafelntungan juga buat
ibu. Apalagi saya kerja, bapak kerja, di rumahkidda pembantu dirumah.
Jadi saya kalau subyek 2 pulang sekolah, sayapgutgng sebentar untuk
melayani kebutuhan subyek 2 seperti menyiapkanamakya. Setelah itu
saya bilang ke subyek 2 “ibu berangkat lagi ya Alhamdulillah subyek 2
bisa mengerti. Kalau pengawasan di sekolah megaiwinya. Kalau di rumah
walaupun sendirian saya tidak khawatir.

16. T: Bagaimana sikap bapak/ ibu jika ada seseorang tidagg menyukai
subyek 27?
J: konsep pemahaman orang kita tidak tahu samapaandimlibu tetap
menerima subyek 2 apa adanya. Kalau orang laiambééntu menerima
subyek 2 apa adanya. Kalau ibu bertemu dengargoramg seperti itu ibu
tidak marah. Mungkin pemahaman mereka sedikitjatiim mengerti dengan
keadaan subyek 2. Kalau orang yang mengerti memgila akan seperti itu.
Banyak juga orang di depan kita manis, tetapi daksng kita tidak. Ibu

menyikapinya yakni dengan lebih menjaga subyelqja. s

17. T: Dalam segi apa bapak dan ibu berbeda dalam cagagehan?
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J: bapak itu sama seperti saya. Pengasuhan disesukikgan kondisi. Kalau
waktunya menerapkan demokrasi kami melakukan deasbkiPada saat
bapak keras ibu mengimbangi. Bapak dan ibu harogpké dalam mengasuh
anak-anak. Kalau saya terus memanjakan anak sdgk &ida wibawa di
hadapan anak —anak saya. Selain itu kalau bapakbdaiidak kompak bisa
jadi bomerang dalam kehidupan keluarga ibu dankapa

18.T: bagaimana ibu menerapkan kedisiplinan pada suByelan saudara yang
lainnya?
J: kalau saya sederhana saja yang penting ibu meetrgoh karena contoh
lebih baik daripada hanya teori saja. Misalnya bangggi, tidur siang, shalat,
mengaji. Jadi apa yang kita terapkan anak-anakakan melihat dan
mencontoh.

19 T: bagaimana hubungan saudara-saudara dengan suBgeknzhkah ada
perselisihan?
J: setiap anak-anak mesti ada perselisihan kecillnyigaebutan jajan. Tapi
perselisihannya masih bisa ditolerir. Masih sedeaihdika mereka berselisih
saya biarkan tapi tetap saya pantau agar anakbeilgar menyelesaikan
masalahnya sendiri. Agar bisa bertangggung jawas ahasalah yang
dihadapi. Jadi ketika pada suatu saat menghadapi onflik mereka bisa

menyelesaikannya.

111



Wawancara pada kakak subyek 2(Dhita):

Nama : Dhita

Tempat wawancara : Jalan Meranggi Perum Meranggi Mis 9
Waktu :16.51 WIB

Tanggal : 02 Juni 2010

1. T: Bagaimana ibu memberikan perhatian kepada adila sa#tni subyek 2
yang memiliki kebutuhan yang berbeda dengan sawustardara yang lainnya
dalam kehidupan sehari-hari?

J: subyek 2 yang paling bungsu di keluarga, kadiaamemiliki kebutuhan
yang lebih jadi perhatian lebih banyak ke subyeB&a dan saudara yang lain
memaklumi dengan keadaan subyek 2.

2. T: Jika saudara anda (subyek 2) menginginkan sesaaimana sikap ibu
menanggapi kemauan subyek 2 tersebut?

J: kalau subyek 2 ingin sesuatu ibu tidak selalu tretkannya. Soalnya ibu
mengajarkan untuk tidak manja, yang semuanya diikdergantung
kebutuhannya juga.

3.T: Bagaimana cara ibu anda mengasuh subyek 2 da&hiupan sehari- hari?
J: kalau subyek 2 diajarkan mandiri, bisa mengurmseéndiri. Anak-anak ibu

Cuma satu laki-lakinya yakni subyek 2. Jadi memaognengajarkan supaya
mandiri. Walaupun terkadang subyek 2 juga agakjananingkin karena dia

bungsu.
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4. T: Ketika subyek 2 melakukan kesalahan bagaimana dau anda
menanggapi hal tersebut?biasanya dalam hal apalsdbysering melakukan
kesalahan?

J: ibu langsung menegurnya kalau hal yang dilakukarsalah.tapi terkadang

subyek 2 sering lupa jadi sering diulang kesalapanBiasanya subyek 2 suka
mencampur-campur sampo, bedak,atau bahan yangathisatu terus diaduk-

aduk. Jadi sabun dan sampo juga cepat habis. Kesaiga masih bisa

dimaklumi.

6. T: Ketika subyek 2 melakukan kebaikan bagaimana dhta anda
menanggapi hal tersebut?biasanya dalam hal apa&ls@bysering melakukan
kebaikan?

J: subyek 2 itu penyayang dan bisa memahami orang Daa masih bisa
diajak menghargai orang lain, walaupun terkadar@inga keluar.Biasanya
subyek 2 kalau menginginkan sesuatu masih bisa mgguoutidak selalu apa
yang diinginkannya itu ada. Kalau bapak atau ilgu mearah subyek 2 sering
mengingatkan supaya sabar. Mungkin karena setiafanmabu selalu

memberikan wejangan atau ilmu tentang agama, Ssemasaaman

rohani.mungkin dari situ subyek 2 banyak mematdanimengerti.

T: Dalam menanamkan peraturan dalam keluarga, bagaiwera ibu anda
mengajarkannnya pada subyek 2?kendala apa sajadyamyui ketika ibu

mengajarkannya?

J: ibu menanamkan peraturan pada kami selain malahpan juga dengan

memberikan contoh. Jadi ibu tidak hanya di lisga seemberikan arahan tapi
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langsung dengan contoh dalam kehidupan sehariuksdgi kami yang tidak
memiliki kebutuhan khusus dalam mematuhi peratag@am keluarga tidak
sulit dibandingkan subyek 2. Kalau dia harus sedindang-ulang, tidak cepat
ingat. Jadi memang harus sabar. Itu kendalanyas fthnlang-ulang.

8. T: Dalam keluarga, bagaimana cara keluarga membeniexhatian pada
subyek 2 selain bapak/ ibu, misalnya saudara kajda nenek/kakek,
paman/bibinya?

J: kalau saya sebagai saudaranya dalam memberikdratiper memang
penuh. Karena subyek 2 membutuhkan banyak penhatiantuk
mengajarkannya tentang segala sesuatu. Kami saagahg pada subyek 2.
Selama saya bisa membantu untuk perkembangan subys@iya akan
lakukan.
8. T: Dalam mengasuh subyek 2 dan saudara kandunglgianigagaimana ibu
memberikan pengasuhan?
J: dalam pengasuhan memang sedikit berbeda karengeksud memiliki
kebutuhan yang berbeda dengan saudara yang laiReyhatiannya lebih ke
subyek 2. Kita memaklumi dengan keadaan subyek 2.
9. T: Apabila subyek 2 menyukai suatu hal misalnya hbhgaimana ibunya
menanggapi hal tersebut?
J: ibu selalu mendukung segala sesuatu yang poslisik thanya pada subyek 2
tetapi pada kami juga. Jadi hobi apapun selamé titembahayakan, orang tua

selalu mendukung.
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10.T: Apabila subyek 2 membutuhkan atau meminta sedegiada anda atau
saudara kandungnya, bagaimana sikap anda dan aaydanenanggapi hal
tersebut?

J: selama saya bisa dan mampu, saya akan membeyikdfaiau belum bisa
memberikan saat dia minta mungkin lain kali sayanimerikannya.

11.T: Apa yang ibu anda lakukan apabila tidak bisa membesuatu yang
diinginkan oleh subyek 2?

J: memberikan pengertian pada subyek 2 untuk bisabar karena ibu tidak
selalu memberikan semua yang diinginkan subyek dar aisa lebih

menghargai bagaimana susahnya mencari uang. AlH#latdsubyek 2 bisa

mengerti semua itu di dalam kondisinya yang meinig#butuhan berbeda.

12. T: Apabila tidak dipenuhi keinginannya sikap apa yaliwnjukkan oleh
subyek 2 sebagai tanda kekecewaannya?dan bagaintana anda
menanggapinya?

J: subyek 2 kadang kesel kalau keinginannya tidgleteuhi. Tetapi ibu bisa
membujuk dan memberikan pengertian supaya bisa.saba

13. T: Sebagai orang tua seperti apa harapan ibu andadtgrtsubyek 2 yang

memiliki kebutuhan khusus ini?

J: setiap orang tua ingin semua anak-anaknya meridapgang terbaik.
Jadi ibu dan bapak menginginkan subyek 2 bisa aderjang lebih baik
dari sekarang.seperti bisa menolong diri sendiri.

14. T: Bagaimana cara mewujudkan harapan tersebut?
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15.

16.

17.

J: dengan berdoa dan bertawakal. Dan juga melatiraBioga memberikan
segala kebutuhan yang terbaik buat subyek 2.

T: Dalam kehidupan sehari-hari bagaimana bentuk pesggn ibu anda
terhadap subyek 2?

J: kalau pengawasannya ibu masih tidak terlalu khiawatena di daerah
ini kawasan aman. Walaupun ibu sibuk tapi tetep argau aktivitas subyek
2

T: Bagaimana sikap ibu anda jika ada seseorang yida§ tmenyukai
subyek 27?

J : ibu tidak marah kalau ada orang yang tidak sukka gabyek 2, ibu lebih
menjaga subyek 2 dan tetap memantau dia.

T: Dalam segi apa bapak dan ibu berbeda dalam cagagpehan?

J: kalau bapak lebih tegas. Kalau ibu tegas tetapatelembut. Kami tetap

menghormati dan dan menghargai orang tua kami.
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Wawancara pada Guru subyek 2
Nama : Titik Dwi Anis
Tempat wawancara : Jalan Dr.Cipto VII Blok G 9 Sumenep
Waktu : 09.00 WIB
Tanggal : 28 Mei 2010
Hasil wawancara
1. T: menurut ibu bagaimana sosok subyek 2 di sekolah?
J: subyek 2 sebenarnya anaknya tidak mau diperlakidesar. Misalnya
ketika mempelajari Bahasa Indonesia atau Matématiarus dengan
kesabaran dan membuat anak berminat untuk belajaum kendala dalam
belajar yaitu subyek 2 mudah lupa, ini dikarenakarena subyek 2 termasuk
anak tunagrahita. Salah satu cara menarik minatkubtelajar misalnya
dengan bermain atau bercanda. Contohnya: “subyétk Zepatunya berapa?
subyek 2 pake sepatunya berapa?” kemudian dihigsamga subyek 2.
Kemudian dia menjawab”dua bu!!”. Tapi misalnya thagsung ditanya “ayo
subyek 2 satu ditambah satu berapa? "Dia itu malag mau menjawabnya.
Dia tidak suka suasana belajar dalam keadaan te@aagnau yang suasana
yang rileks.
2.T: bagaimana hubungan sosial subyek 2?
J :Sosialisasinya sangat terbatas karena subyekefgoldng tunagrahita.
Namun hal ini tidak menjadi alasan untuk tidak bsirmdengan teman-
temannya. Di sekolah dia hanya bermain dengan téemaan dekatnya atau

paling sering saya lihat bermain dengan temanksdasnya yang sebaya.
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3.T: bagaimana subyek 2 dalam segi kemandirian dizkeRo
J: dia masih belum bisa mandiri. Salah satu contdmiysaat buang air kecil
atau air besar dia masih butuh bantuan. Sebenamiggk seusia subyek 2
sudah bisa mandiri, cebok sendiri, atau buka cetemaliri. Ketidakmandirian
mungkin juga ditunjang karena badannya yang gemarkum kakinya yang
kurus jadi dia sulit mengendap, membuka dan mengasalana. Jadi harus
dibantu untuk melakukannya.

4.T: kelebihan-kelebihan apa saja yang dimiliki olebysak 27?
J : subyek 2 tidak suka mengganggu temannya. Karenguda tidak mau
diganggu. Selain itu dia juga bisa bermain lapt@paupun tidak sebisa orang
pada umumnya. Hal ini dianggap kelebihan karenakuahak yang memiliki
kebutuhan khusus sangat sulit untuk melakukannya.

5. T: dalam belajar mengajar bagaimana sikap subyekk2lasnya?
J: subyek 2 tidak ingin dikesampingkan dengan maomdid yang lain,
misalnya dalam kelas gurunya memberikan kesemp@{aeda murid-muridnya
untuk menjawab pertanyaan, subyek 2 lebih sukaridkesempatan pertama
kali. Namun apabila dia diberi kesempatan bukargy@ertama dia tidak serius
menjawabnya. subyek 2 termasuk anak yang suka apatidin perhatian
khusus atau lebih dari yang lain. Dalam mengerjakgas di sekolah dia lebih
sering memanggil gurunya untuk mendampinginya ai@wkan berteriak bila
tidak dihiraukan oleh gurunya

6. T: apabila subyek 2 dihadapkan pada suatu permasalzdgaimana respon

subyek 2 menanggapi hal tersebut?
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J: ketika subyek 2 dihadapkan suatu permasalahannyésaia diganggu
oleh temannya respon yang ditunjukkan dia memukwmhahnya secara
ngawur dan subyek 2 juga menangis. Dia tidak sn&agganggu orang lain
namun tidak mau diganggu temannya juga.

5. T: bagaimana kedisiplinan subyek 2 di sekolah?
J: kedisiplinan subyek 2 di sekolah ketika masukotak jarang terlambat,
namun ketika becak yang menjemput ketika pergi labkterlambat maka
masuk sekolahnya subyek 2 juga terlambat. Cuaga juempengaruhi
subyek 2 masuk sekolah, misalnya hujan subyekeBing terlambat atau
bahkan tidak masuk sekolah. Di dalam kelas apabitgyek 2 tidak dipantau
oleh gurunya dia berbicara sendiri, jadi butuh pgam yang lebih.

6. T: Pada waktu istirahat di sekolah, kegiatan apaysajg dilakukan subyek 27?
J: pada saat istirahat subyek 2 biasanya jajan dirkarang sakunya biasanya
dua ribu. Selain itu dia juga sering bercanda dengaannya.

7. T: Dalam SLB ini ada mata pelajaran bina diri, bagaienmaksud dari bina
diri tersebut?
J: kalau bina diri untuk tuna grahita subyek 2 magimg ringan-ringan
misalnya memasang kancing baju, pada intinya mek#repengajaran dan
latihan untuk kemandirian.

8. T: bagaimana keterampilan yang diajarkan pada subyeksekolah?
J: kalau pada subyek 2 keterampilan diajarkan kegigtida hal menempel,
menggunting , mewarnai. subyek 2 masih diajarkegidtan yang mudah

agar terbiasa melakukannya.
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9. T: dalam berkomunikasi dengan guru kendala apa yieiai?
J: dalam berkomunikasi dengan guru ada sedikit kesulbunyi bahasanya
tidak jelas sehingga kurang dimengerti.

10.T: biasanya mata pelajaran apa yang disukai olehe&udy
J: pelajaran matematika. Yang sedang diajarkan ypkniambahan susun,
pengurangan.

11.T: kendala apa saja yang ditemui dalam belajar?
J: subyek 2 cepat bosan dan lelah, ini disebabkeenkgpenglihatannya yang
kurang jelas melihat. Selain itu Dimas suka bermat@ntang pelajaran karena
sering lupa pada materi yang sudah dijelaskan.h#ads ekstra telaten.

12.T: dalam kehidupan sehari-hari bahasa apa yang digarelkh subyek 27?
J: subyek 2 dalam berkomunikasi dengan orang laingmenakan bahasa

Indonesia.
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Hasil observasi:
Observasi tempat:
Indra Ardiansyah

Indra Ardiansyah sekolah di SLB Dharma Wanita Katap di Sumenep.
Kelas Indra berada di sebelah selatan dibagiarkptjdra duduk di bangku no
dua dari depan. Dengan kondisi kelas yang cukus, ldangan peralatan yang
cukup menunjang proses belajar mengajar. Misalrg@amp tulis, pengahapus,
kapur, bangku, meja, serta bendera. Rumah indidameat di jalan K.H Wahid
Hasyim X/3 kota Sumenep. Di rumahnya Indra memihkilaman yang luas
dengan rumah yang cukup besar. Halaman inilah wga&nigpg digunakan Indra
untuk bermain dengan teman-temannya. Seperti berkegar-kejaran atau
bermain sepak bola.
Baitun Nurrochim Dhimas Bashori

Sedangkan Dimas berada di kelas deretan bagiarr.tiDimas duduk di
urutan bangku nomer dua dari depan. Namun Dimdisaeisering berpindah-
pindah tempat duduk dan sering menghampiri guryayey sedang menjelaskan
pada teman-teman yang lain. Peralatan untuk memgimjeoses belajar mengajar
cukup menunjang, misalnya papan tulis, meja, banigkour, pengahapus.

Rumah Dimas tampak mewabh terlihat dari depan rufRamahnya bertingkat
dan memiliki pilar-pilar yang berukuran cukup beSardapat satu mobil didepan
rumahnya. Ruang tamu yang tidak terlalu luas dergasi kayu ukiran. Ada

beberapa foto di dinding dan satu aquarium yangsib&an Arwana. Semua
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barang yang ada dirumahnya terkesan mewah.denggu llaristal di ruang tamu

yang mendukung kemewahan pada barang-barang yardj aekitarnya.

Hasil Observasi pada tampilan fisik:

Observasi pada Subyek Subyek memiliki tubuh tinggi dengan badan kurus,
berkulit hitam, dengan kepala yang sedikit lebikdredari kepala orang normal,
berambut pendek. Selalu rapi ketika berseragamatekidalam berbicara dengan
orang lain subyek baik, karena kata-kata yang dddhn jelas dan dapat
dimengerti orang lain. Namun dalam menangkap peandén dari orang lain
kurang mampu. Subyek sering menjawab tidak sesrgah pertanyaan orang
lain.

Observasi pada Subyek 2:subyek memiliki tubuh gemuk, bertubuh pendek,
dengan kaki yang kurus, mata yang terlihat kuraagqpirna (juling) dan
berbicara kurang jelas. Di sekolah subyek termasak yang suka jajan. Uang
saku subyek dua ribu rupiah. Kepada peneliti sulsg#lu menawarkan apabila
memiliki kue. Subyek anak yang sopan dan menghargag lain. Namun
subyek kurang sabar dalam hal menunggu. Misalnyaunggu becak yang
menjemputnya berangkat dan pulang sekolah. Subyelaimbosan dan mudah
lelah dalam melakukan aktivitas terutama padadiasgkolah..

Hasil observasi pada aktivitas:

Aktivitas subyek pertama Subyek adalah sosok yang menyenangkan dan
menghargai orang lain. Dia terlihat senang ketilatdmu peneliti. Wujud

kesenangannya ditampakkan dengan cara memanggil mEncium tangan
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peneliti. Hobi Subyek adalah bermain. Teman-temgpesnainannya berumur
jauh dibawah umur subyek. Namun hal itu justru aangenyenangkan buat
subyek. Interaksi antara ibu dan subyek sangatdr@asman penuh kasih sayang.
Ketika ibunya mengingatkan subyek untuk mengajgpan sang ibu sungguh
menampakkan kasih sayangnya pada subyek walauptadémg subyek malas
untuk mengaji. Subyek termasuk anak yang penunutsdé&a bertanya berulang
kali walaupun pertanyaannya sudah dijawab. Sikapdaa subyek juga
menunjukkan bahwa mereka menyayangi subyek. Halditwnjukkan denga
berbicara lemah lembut dan mengantarkan subyek ingn¢es tambahan. Di
sekolah subyek termasuk anak yang pendiam. Diashbegmain dengan teman-
teman dekatnya saja.. Dia sering duduk-duduk bersgamannya. Subyek tidak
suka mengganggu temannya. Padahal subyek mengeakg deganggu teman-
temannya. Sambil bercerita pada peneliti dahinyjkerdikan sebagai wujud
kekesalan pada teman yang mengganggunya.

Aktivitas subyek kedua: subyek adalah sosok anak yang sopan. Ketika bertemu
subyek merasa senang dan mencium tangan peneittilabg kali sambil
mengatakan “haruummm?”. Di sekolah subyek adalak gaag suka bermain dan
bercanda dengan teman-temannya. Subyek dalam &eddmla tidak dihiraukan
oleh gurunya dia suka berteriak untuk mencari gerhaurunya. Namun subyek
cepat bosan dengan pelajaran yang monoton atau Saigek juga kurang rapi
dalam berpakaian seragam sekolah. Tak jarang diagséerlambat masuk
sekolah misalkan hujan atau becak yang biasa menjetdak datang. lbu

subyek yakni ibu Misnatun selalu memberikan kegiatgaman rohani setelah
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sholat magrib. Dan yang paling rajin meminta kemgiaitu adalah subyek. Ibu
Misnatun selalu mengajarkan anaknya untuk tidak jamasten selalu berupaya
bersikap adil dalam mendidik anak-anaknya. Ketikagtiti mewawancarai ibu
Misnatun subyek sangat ingin duduk bersama peneln juga ingin

mendengarkan pertanyaan-pertanyaan yang ditanypkaeliti pada ibunya.
Secara umum peneliti melihat sosok subyek yang heeggi orang lain. Di balik
keterbelakangnnya subyek memiliki kemampuan sogehlg cukup bagus
walaupun tidak sebagus anak normal dan tidak sataanak normal dalam

berbicara.
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